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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN

KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th. 1987

Nomor : 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
\
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je




Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh Ka dan ha
Dal D de
Zal Z zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syim Sy esdan ye
Sad S es (dengan titik
dibawah)
Dad D de (dengan titik di
bawah)
Ta T te (dengan titik di
bawah)
Za 4 zet (dengan titik di
bawah )
Ain ‘ Komentar
Gain G Ge
Fa F Ef




é Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
g Waw W We
° Ha H Ha
3 Hamza ? Apostrof
$ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fathah

A

A

Kasrah




dammah

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabung Huruf Nama
fathah dan ya Al adani
[Tp—
fathah dan waw Au adanu

Contoh:

kataba: <o

fa’ala; &=J

kaifa; i

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf

Nama

Huruf dan Tanda

Nama

fathah dan alif

atau ya

A

a dan garis di atas




Kasrah dan ya I I dan garis di atas
S mm—
s dammah dan wau U u dan garis di atas
—
Contoh:
— qgala : @
— rama: »
- qila : &

d. Ta marbuatah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbatah hidup

Ta marbatah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan «ammah,

transliterasinya (t).

2) Ta marbatah mati

Ta marbatah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbatah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

— raudah al-atfal - raudatul atfal: J.sx8)th)

— al-Madinah al-munawwarah : leasallai g 5

— talhah: ki3

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid




tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddabh itu.
Contoh:

— rabbana :_w!

nazzala: J )
al-birr : _d
al-hajj : &=

nu’ima: o

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: 'J namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah Kata sandang yang diikuti
oleh huruf qgamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf
syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
— ar-rajulu: Yad
— as-sayyidatu: W
— asy-syamsu: ol
— al-galamu: A
— al-jalalu: Us3J

g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.



Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh:

— ta'khuziina: #3504

— an-nau': s

— syai’un: Jigs

— inna: L
— umirtu; e
— akala: &J

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

i. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
— Wa mamuhammadunillarasil
— Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
— Syahru Ramadan al-laz2unzilafihi al-Qur’anu
— SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur’anu
— Walagadra’ahubilufug al-mubin
— Alhamdulillahirabbil-‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan



dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

huruf kapital yang tidak dipergunakan.

Contoh:

Nasrunminallahiwafathungarib
Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

Wallahubikullisyai’in ‘alim

Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini  merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan

ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

ilmu tajwid.



ABSTRAK

Jhody Pratama Gibran, 1601270132, Pengaruh Operational Efficiency
Ratio (OER) Dan Net Operating Margin (NOM) Terhadap Return On Assets
(ROA) Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2019, Pembimbing Sri Fitri
Wahyuni, S.E., M.M

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Operational Efficiency
ratio (OER) dan Net Operating Margin (NOM) memiliki pengaruh terdahap Return
On Assets (ROA) pada bank umum syariah periode 2015-2019. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan analisis regresi
linear berganda dan pendekatan deskriptif. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 14 perusahaan bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan. Sedangkan sampel yang diambil sebanyak 6 perusahaan dengan
menggunakan purposive sampling. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi dari data-data yang di
publikasikan oleh perusahaan di situs resmi OJK www.ojk.co.id. Serta laporan
triwulan yang di miliki oleh perusahaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini
yaitu menggunakan regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji autokorelasi, uji
heterpkedastisitas, uji hipotesis. Hasil penelitian ini berdasarkan hasil pengujian
secara parsial Hasil koefisien diperoleh dengan nilai thiwng -0,084 < dari 1,701 dan
dengan signifikan 0,934 > 0,05. Berarti H, ditolak (H, diterima). Hal ini
menunjukan bahwa Opertional Efficiency Ratio (OER) secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). Berdasarkan hasil pengujian secara
parsial Hasil koefisien yang diperoleh dengan nilai thitung 5,639 > 1,67203 dan
dengan signifikan 0,000 < 0,05. Berarti H, diterima (H, ditolak). Hal ini
menunjukan bahwa Net Operating Margin (NOM) secara parsial berpengaruh
terhadap Return On Assets (ROA). Dari uji ANOVA (Analysis of Variance) pada
tabel diatas diperoleh nilai f hitung sebesar 16,963 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000. Sedangkan f tabel berdasarkan Funel adalah 2,98. Dan dengan nilai
signifikan o = 5% adalah 2,98. Berdasarkan hal tersebut f hitung > f tabel (16,963
> 2,98) H,diterima dan H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel
Operational Effiency Ratio (OER) Dan Net Operating Margin (NOM) secara
simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada bank
umum syariah di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2015-2019.

Kata Kunci: Operational Efficiency Ratio (OER), Net Operating Margin
(NOM), Return On Assets (ROA)
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ABSTRACT

Jhody Pratama Gibran, 1601270132, The Effect of Operatonal Efficiency
Ratio (OER) and Net Operating Margin (NOM) on Return On Assets (ROA at
Islamic Commercial Banks for the 2015-2019 Period, Supervisor Sri Fitri
Wahyuni, S.E., M.M

This study aims to determine whether the Operational Efficiency Ratio
(OER) and Net Operating Margin (NOM) have a effect on Return On Assets (ROA)
on general sharia in the 2015-2019 period. The method used in this research is
quantitative method with multiple linear regression analysis and descriptive
approach. The population used this study were 14 Islamic commercial bank
companies registered with the Financial Services Authority. While the sample taken
were 6 companies using purposive sampling. To obtain the data needed in this
study, the authors use documentation techniques from data published by the
company on the official website of the OJK www.ojk.co.id. As Well as quarterly
reports that are owned by the company. The data analysis technique in this study
using multiple linerar regression, classic assumption test, autocorrelation test,
heterokedasticity test dan hypothesis testing. The results of this study are based on
the partial test results. The coefficient results were obtained with a value of -0.084
< 1.701 and with a significant 0.934> 0.05. It means that H, is rejected (H, is
accepted). This shows that partially the Opertional Efficiency Ratio (OER) has no
effect on Return On Assets (ROA). Based on the partial test results, the coefficient
results obtained with tcount 5.639> 1.67203 and with a significant 0.000 < 0.05. It
means that H, is accepted (H, is rejected). This shows that the Net Operating
Margin (NOM) partially affects Return On Assets (ROA). From the ANOVA
(Analysis of Variance) test in the table above, the calculated f value is 16.963 with
a significance level of 0.000. While f table based on F table is 2.98. And with a
significant value o. = 5% is 2.98. Based on this, f count> f table (16.963> 2.98) H,
is accepted and H, is rejected. So it can be concluded that the Operational
Efficiency Ratio (OER) and Net Operating Margin (NOM) variables simultaneously
have an effect and are significant on Return On Assets (ROA) at Islamic commercial
banks in the Financial Services Authority (OJK) 2015-2019.

Keywords : Operational Efficiency Ratio (OER), Net Operating Margin (NOM),
Return On Assets (ROA)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia merupakan mayarakat Muslim terbesar di dunia,
kehadiran bank yang berdasarkan dengan prinsip syariah pada tahun 1990 dan
didirikannya bank syariah di Indonesia dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia
pada 18-20 Agustus 1990, lahirnya bank syariah pertama di Indonesia merupakan
hasil kinerja tim perbankan MUI adalah dengan dibentuknya PT. Bank Muamalat
Indonesia (BMI) yang akte pendiriannya ditandatangani pada tanggal 1 November
1991. Saat ini BMI sudah memiliki puluhan cabang yang tersebar di setiap kota di
Indonesia.t

Berdasarkan Pasal 3 Undang-Undang Perbankan bahwa fungsi utama
perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat.
Fungsi ini yang disebutkan bank sebagai lembaga intermediasi, yaitu bank sebagai
penghimpun dan penyalur dana masyarakat (financial intermediary). Demikian
juga, pada perbankan syariah sebagaimana pada pasal 4 ayat (1) Undang-Undang
Perbankan Syariah bahwa bank syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.?

Perkembangan bisnis perbankan syariah masih belum bisa berkembang
dengan pesat di Indonesia, hal ini disebabkan karena masih ada persoalan yang
menghambat bisnis perbankan syariah tersebut. Persaingan yang ketat dikarenakan
banyaknya perusahaan perbankan syariah serta munculnya produk-produk
perbankan yang berbeda-beda menjadi salah satu masalah yang menghambat bisnis
perbankan syariah. Ada beberapa informasi mengenai permasalahan yang saat ini
dihadapi oleh perbakan syariah yang pertama adalah ketersediaan produk dan
standardisasi produk perbankan syariah, hal ini dikarenakan selama ini masih
banyak bank syariah belum menjalankan bisnisnya sesuai prinsip syariah,
standardisasi ini diperlukan dengan alasan industry perbankan syariah memiliki

perbedaan dengan bank konvensional. Permasalahan kedua adalah tingkat

!Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, cet.14 (Jakarta : Pustaka Rajawali Pers, 2016), h.242
2Trisadini Prasastinah dan Abd.Shomad, Hukum Perbankan (Surabaya : Kencana, 2017),
h.7



pemahaman produk bank syariah, hingga saat ini sangat sedikit masyarakat yang
tahu tentang produk-produk perbankan syariah dan istilah-istilah di perbankan
syariah. Selain itu, perbakan yang beroperasi secara syariah tidak dapat menerima
simpanan dari orang-orang Yyang ingin mendapatkan keuntungannya tanpa
menanggung resiko apapun, karena sesuai syariah berbagai keuntungan tidak di
benarkan tanpa berbagai resiko. Masalah yang ketiga yang dihadapi oleh perbankan
syariah likuiditas berlebihan, tentu tidak saja bank Islam akan lebih cenderung
mempertahankan rasio yang tinggi antara uang tunai dengan simpanannya bila
dibandingkan dengan perbankan kovensional, ini dilakukan untuk mengantisipasi
penarikan rekening tabungan yang dilakukan nasabah sewaktu-waktu tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu.®

Perbankan Indonesia menghadapi tantangan yang cukup besar dan
kompleks, baik tantangan perekonomian global maupun tantangan dalan negeri.
Tantangan tersebut harus dapat dihadapi dan disikapi demi menciptakan daya saing
perbakan yang tinggi, hal pertama yang diperhatikan bank adalah meningkatkan
kinerja keuangan bank antara lain menjaga tingkat Profitabilitas.

Kinerja keuangan bank yaitu penilaian tingkat efisiensi dan produktivitas
yang dilakukan secara berkala atas dasar laporan manajemen dan laporan keuangan
adalah pencerminan prestasi yang dicapai. Bank Syariah mengukur tingkat kinerja
keuangannya melalui perhitungan rasio-rasio likuiditas, solvabilitas, dan
rentabilitas atau profitabilitas. Rasio profitabilitas atau bisa disebut rasio
rentabilitas ini memiliki beberapa jenis, yakni Gross Profit Margin, Return On
Equity, dan Return On Asset. Profitabilitas dapat dikatakan sebagai indikator yang
paling tepat untuk mengukur Kinerja suatu bank karena kemampuan bank
menghasilkan laba menjadi tolak ukur Kinerja bank tersebut. Semakin tinggi
profitabilitas maka semakin baik pula kinerja keuangan bank. Indikator yang biasa

digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas industri perbankan.*

°Didik Purwanto, “Tiga Masalah Terbesar di Bank Syariah, ”. didapat dari
http:/imvww.kompas.com.: Internet (Diakses 15 Agustus 2020)

4Titin Hartini, Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia, Jurnal UIN Raden Fatah Palembang, vol.2,
no.1, h.24



Selain Operational Efficiency Ratio (OER) yang menjadi faktor-faktor
rendahnya ROA pada Bank Umum Syariah ada juga yang di sebut Net Operating
Margin (NOM) dijadikan variabel independen yang mempengaruhi ROA
didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko bank yang bermuara pada
profitabilitas bank (ROA). Jika semakin besar OER suatu bank maka ROA bank
tersebut akan menurun, berbeda dengan NOM, jika NOM naik maka ROA bank
tersebut juga ikut naik. Hal tersebut disebabkan oleh kemampuan bank mengelola
aktivanya dalam menghasilkan laba.

Profitabilitas merupakan elemen dalam menciptakan nilai perusahaan yang
menunjukkan prospek perusahaan pada masa yang akan datang. Profitabilitas
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Berikut ini tabel
data Operational Efficiency Ratio (OER),Net Operating Margin (NOM) dan
Return On Assets (ROA) dari 6 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan mulai tahun 2015-2019.
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Gambar 1.1
Perkembangan OER Bank Umum Syariah
Sumber :www.ojk.go.id (2020)

Berdasarkan tabel 1.1 diatas total rasio keuangan dari Operational
Efficiency Ratio (OER) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan tahun 2015-2019 mengalami fluktuasi. Dimana dari tahun 2015-2016
mengalami penurunan yang sangat pesat, dan pada tahun 2016-2017 total keuangan

Operational Efficiency Ratio (OER) naik sangat pesat hanya saja bertahan sampai


http://www.ojk.go.id/

tahun 2018 dan mencapai tahun 2018-2019 total keuangan Operational Efficiency
Ratio (OER) turun sangat drastis sebesar 1.114,72%.

Semakin kecil hasil perhitungan rasio ini maka efisiensi suatu bank menjadi
lebih baik, sebagai imbasnya laba yang di perolehakan meningkat. Bank Indonesia
menetapkan angka terbaik untuk rasio OER adalah dibawah 90% karena jika OER
melebihi 90% hingga mendekati 100%, maka bank tersebut dapat dikategorikan
tidak efisien dalam menjalankan operasinya. Tingkat efisiensi bank dalam
menjalankan operasinya berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang di hasilkan
oleh bank.®> Berikut adalah tabel data total rasio keuangan Net Operating Margin
(NOM) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun
2015-2019 sebagai berikut:

NOM Bank Umum Syariah
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Gambar 1.2

Perkembangan NOM Bank Umum Syariah
Sumber :www.ojKk.go.id (2020)

Berdasarkan tabel 1.2 diatas total rasio keuangan dari Net Operating Margin
(NOM) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun
2015-2019 mengalami fluktuasi. Dimana dari tahun 2015-2016 mengalami
kenaikan, dan pada tahun 2017-2018 total keuangan Net Operating Margin (NOM)

5 Fahmi, Pengaruh CAR, NPF,BOPO dsn FDR terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah, tugas akhir, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga. 2013.
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naik sangat pesat sebesar 22,75% hanya saja bertahan sampai dua tahun dan
mencapai tahun 2018-2019 total keuangan Net Operating Margin (NOM) turun
sangat drastis sebesar 12,726%.

Semakin besar rasio ini maka semakin meningkatnya pendapatan
operasional yang diperoleh dari aktiva produktif yang dikelola bank sehingga
kemungkinan bank tersebut dalam kondisi bermasalah semakin kecil. NOM itu
sendiri bertujuan untuk melakukan evaluasi bank dalam mengelola berbagai resiko
yang mungkin terjadi pada margin dan bagi hasil . Ini artinya ketika margin/bagi
hasil berubah, maka pendapatan dan biaya margin/bagi hasil juga akan berubah.®
Berikut adalah tabel data total rasio keuangan Return On Assets (ROA) pada Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2015-2019 sebagai
berikut :

ROA Bank Umum Syariah
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Gambar 1.3

Perkembangan ROA Bank Umum Syariah
Sumber :www.ojKk.go.id (2020)
Berdasarkan tabel 1.3 diatas total keuangan dari Return On Assets (ROA)
pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2015-
2019 mengalami fluktuasi. Dimana dari tahun 2015-2016 mengalami kenaikan, dan
pada tahun 2017-2018 total keuangan Return On Assets (ROA) naik sangat pesat

® Muhammad Yusuf, “Dampak Indikator Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia”, Dalam Jurnal Keuanan dan Perbankan STIE Indonesia Banking
School, vol.13, no.2, h.141
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sebesar 20,23% hanya saja bertahan sampai dua tahun dan mencapai tahun 2018-
2019 total keuangan Return On Assets (ROA) turun sangat drastis sebesar 11,52%.
Kemungkinan pada tahun 2017 perusahaan benar-benar mencapai peningkatan
yang begitu pesat dengan menggunakan berbagai upaya yang sangat baik sehingga
dari Bank Umum Syariah sangat keterkaitan dengan upaya yang telah diterapkan.
Berdasarkan semua data yang diatas maka dapat terlihat jelas bahwa setiap
tahunnya dari masing-masing bank tidak ada satu pun yang bisa mempertahannkan
hasil Return On Assets (ROA) dengan pencapaian yang sangat baik. Return On
Assets (ROA) merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menggunakan
seluruh asset yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak.
Perusahaan yang memiliki ROA yang tinggi dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
penulis berminat untuk melakukan penelitian dan mengambil judul “Pengaruh
Operational Effiency Ratio (OER) Dan Net Operating Margin (NOM) Terhadap
Return On Assets (ROA) Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2019”.
B. Identifikasi Masalah
1. Kurangnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap produk perbankan
syariah.
2. Masih adanya perbankan syariah yang menjalankan bisnisnya tidak sesuai
dengan prinsip syariah.
3. Adanya likuidasi berlebihan pada perbankan syariah.
4. Adanya persaingan yang ketat dikarenakan banyaknya perususahaan
perbankan syariah serta munculnya produk perbankan yang berbeda-beda.
5. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat ROA meliputi OER dan
NOM.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat di rumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh Operational Effiency Ratio (OER) terhadap
Return On Assets (ROA) Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2019?
2. Apakah terdapat pengaruh Operating Margin (NOM) terhadap Return On
Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2019?



3. Apakah terdapat pengaruh Operational Effiency Ratio (OER) dan Net
Operating Margin (NOM) secara simultan terhadap Return On Assets
(ROA) Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2019?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui pengaruh Operational Effiency Ratio (OER) terhadap
Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2019.

2. Untuk mengetahui pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap Return
On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2019.

3. Untuk menganalisis pengaruh Operational Effiency Ratio (OER) dan Net
Operating Margin (NOM) secara simultan terhadap Return On Assets
(ROA) Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-20109.

E. Manfaat Penelitian
Dalam penulisan untuk penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan dua
manfaat yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a) Bagi Peneliti
Sebagai bahan referensi untuk menambah pengetahuan maupun
wawasan tentang pengaruh Operational Effiency Ratio (OER) Dan Net
Operating Margin (NOM) terhadap Return On Assets (ROA) pada bank
umum syariah periode 2015-20109.
b) Bagi Pembaca
Dapat menambah wawasan ilmu tentang pengaruh Operational
Effiency Ratio (OER) Dan Net Operating Margin (NOM) terhadap
Return On Assets (ROA) pada bank umum syariah periode 2015-2019.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan referensi,

informasi dan wawasan. Serta diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran

bagi peneliti lainnya.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini, maka

dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut:



BAB | :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BAB V:

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari: Latar belakang masalah, Identifikasi masalah,
Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian dan
Sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORITIS

Bab ini terdiri dari: Deskripsi teori, Penelitian yang relevan,
Kerangka berfikir dan Hipotesis.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini terdiri dari: Jenis penelitian, Lokasi dan waktu Penelitian,
Populasi, Sampel dan Penarikan sampel, Variabel penelitian,
Defenisi operasional variabel, Teknik pengumpulan data, Instrumen
penelitian dan Teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari: Hasil penelitian dan Pembahasan.

PENUTUP

Bab ini terdiri dari: Kesimpulan dan Saran



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Deskripsi Teori
1. Return On Asset (ROA)

h.305

a. Pengertian Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang
berhubungan dengan aspek earning atau profitabitilas. ROA berfungsi
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh
sebuah perusahaan, semakin efisien penggunaan aktiva sehingga akan
memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik investor karena
perusahaan memiliki tingkat kembali yang sangat tinggi.

Rasio ini dapat dijadikan sebagai ukuran keseehatan keuangan. Rasio
ini sangat penting, mempertahankan arus sember-sumber modal bank.
Profitabilitas yang diukur adallah profitabilitas perbankan yang
mencerminkan tingkat efisiensi usaha perbankan. Profitabilitas tinggi
mencerminkan laba yang tinggi dan ini akan mempengaruhi pertumbuhan
bank tersebut.’

Return On Asset (ROA) dipilih sebagai indicator pengukur kinerja
keuangan perbankan karena ROA diginakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva
yang dimilikinya.®

Sebagai seorang Muslim yang mengimani Allah SWT lah
menciptakan Islam sebagai agama yang sempurna, dengan adanya Al-
Qur’an sebagai kalamullah dan sebagai pedoman hidup kita di dunia tanpa
ada keraguan didalamnya. Landasan Al-Qur’an dan Hadist Mengenai
Return On Asset (ROA)atau keuntungan (Laba Bersih) Seperti yang
tercantum dalam Q.S An-Nahl 16 :89 dan Q.S Al-Jamu’ah 62 : 9-10 :

7 Mia Ismi Wardiah, Dasar-Dasar Perbankan (Bandung : Pustaka Setia, 2013), h.299
8 Sofyan Syafri, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta : Rajawali Pers, 2013),
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Artinya:“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat
manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran)
untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan

kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri”.°

Ayat ini menjelaskan melaksanakan Agama merupakan suatu profit
atau keuntungan, Allah SWT menjadikan Islam sebagai agama yang benar,
yang sempurna harta tersebut sesuai dengan jalan yang diperintahkan Allah
SWT dan menghindari larangannya, maka harta tersebut akan menjadi
penyelamat kita di akhirat.Tetapi apabila sebaliknya, justru kehancuran

yang didapatkan.
Sl 15535 A1 R3 00 T 3ala 4asdll 55 e 5 50 con 58 130 T3l ol G0
(o 555 AT 8 1550 £l o 150 083 28 ) 240 538 A0

x & sAlE &0 )5 A 15380 5 A g

Artinya : “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah
dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat,
maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu

beruntung”.1°

Ayat ini menjelaskan Allah menyeru untuk segera melakukan sholat
jumat kepada penduduk madina yang asyik melakukan transaksi dagang.

Meninggalkan aktivitas jual beli untuk sementara melakukan sholat jumat

°Anwar Abu Bakar, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Sinar Baru Algensindo
Bandung, 2013) hal.1193
OIbid, hal.545
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lebih baik bagi jika kamu mengetahui. Jika selesai kegiatan sholat jumat,
maka bertebaranlah kamu di muka bumi untuk mendapatkan al-fadl
(karunia Allah) dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.
Disini untung dikaitkan dengan tetap mengingat Allah banyak-banyak
karena Allah sebaik-baik pemberi rezky (khairu al-razikin).

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas
yang memiliki tujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan
asset yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan untuk
memperoleh laba.

ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai profitabilitas yaitu
pendapatan, beban, modal kerja, pemanfaatan asset, baik asset lancar
maupun asset tetap, kepemilikan ekuitas dan lain-lain.*!

Besarnya Return On Asset (ROA) akan berubah jika ada perubahan
dari pendapatan, beban, modal kerja, pemanfaatan asset, kepemilikan
ekuitas. Dengan demikian maka pemimin perusahaan dapat menggunakan
salah satu atau seluruhnya dalam rangka memperbesar Return On Asset
(ROA). Tinggi rendahnya Return On Asset (ROA) dipengaruhi oleh dua
faktor, antara lain:

1) Net Profit Margin

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari tingkat
volume dari wusaha tertentu. Net Profit Margindapat
diinterprestasikan sebagai tingkat efisiensi perusahaan, yaitu
sejaun mana perusahaan menekan biaya-biaya yang ada
diperusahaan

2) Perputaran Aktiva (Total Assets Turn Over)

Merupakan Rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva

secara keseluruhan selama satu periode.

Semakin besar nilai tingkat perputaran aktiva yang dipakai untuk

operasional maka profit margin yang dihasilkan perusahaan semakin besar.

11 Syafrida Hani, Analisa Laporan Keuangan (Medan: UMSU PRESS, 2015), h.123
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Besar nya Return On Asset (ROA) dapat berubah jika profit margin ataupun

assets turn over mengalami perubahan baik masing-masing atau keduanya.

c. Fungsi Return On Asset (ROA)

Kegunaan dari analisa Return On Asset (ROA) yaitu :2

1) Sebagai salah satu kegunaan yang prinsipil ialah sifatnya yang

menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi
yang baik maka manajemen dengan menggunakan teknik analisa Return
On Asset (ROA) Mengumpulkan danamuzakki dan mendistribusikannya

kembali kepada para mustahig.

2) Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat

diperoleh rasio industry, maka dengan analisa Return On Asset (ROA)
dapat dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya
dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat di ketahui apakah
perusahaannya berada di bawah, sama, atau di atas rata-ratanya. Dengan
demikian akan dapat diketahui dimana kelemahannya dan apa saja yang
sudah kuat pada perusahaan tersebut di bandingkan dengan perusahaan

lain yang sejenis.

3) Analisa Return On Asset (ROA) juga dapat digunakan untuk mengukur

4)

efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian yaitu
dengan mengalokasikan semua biaya dan modal kedalam bagian yang
bersangkutan . Arti pentingnya mengukur rute of return pada tingkat
bagian adalah untuk dapat membandingkan efisiensi suatu bagian dengan
bagian yang lain di dalam perusahaan yang bersangkutan.

Analisa Return On Asset (ROA) juga dapat digunakan untuk mengukur
profitabilitas dari masing-masing produk yang di hasilkan perusahaan
dengan menggunakan product cost system yang baik, modal dan biaya
dapat dialokasikan kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh
perusahaan yang bersangkutan, sehingga dengan demikian akan dapat

dihitung profitabilitas dari masing-masing produk. Dengan demikian

2 Munawir, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta : Liberty, 2007), h.91
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manajemen akan mengetahui produk mana yang mempunyai profit
potential.

5) Return On Asset (ROA) selain berguna untuk keperluan kontrol, juga
berguna untuk keperluan perencanaan. Misalnya Return On Asset (ROA)
dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembalian keputusan kalau

perusahaan akan mengadakan ekspansi.
Besarnya Return On Asset (ROA) dipengaruhi oleh dua faktor :

1) Turnover dari operating asset(tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untung operasi).

2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang
dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit
margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh
perusahaan di hubungkan dengan penjualannya.

d. Pengukuran Return On Asset (ROA)

Dalam menghitung laba masing-masing, setiap perusahaan
menentukan rumus perhitungan laba sendiri. Karena dalam perusahaan, laba
sangatlah penting sebab laba dapat mecerminkan berhasil atau tidaknya
suatu kegiatan operasional perusahaan tersebut. Untuk mengukur
Profitabilitas dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan, dalam
penelitian ini rasio yang digunakan untuk profitabilitas adalah Return On
Asset (ROA).

Dapat dikatakan perusahaan yang baik jika memiliki nilai Return On
Asset (ROA) yang tinggi karena semakin tinggi nilai Return On Asset
(ROA) suatu perusahaan menunjukan Kinerja keuangan peusahaan yang
baik. Sebaliknya, jika Return On Asset (ROA) semakin menurun
mencerminkan bahwa perusahaan kurang berhasil dalam mengelolah

Kinerja keuangan.

3Ibid, h.89
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Return On Asset (ROA) dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut :14

Laba Bersih setelah pajak
Total Asset

Return On Assets =

Dari rumus diatas dapat dijelaskan bahwa Return On Asset(ROA)
merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total asset.
Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi laba setelah pajak yang
diperoleh dari mengelola aktiva perusahaan, sebaliknya semakin rendah
nilai return on Assetmaka semakin rendah laba setelah pajak.

. Operational Efficiency Ratio (OER)
a. Pengertian Operational Efficiency Ratio (OER)

Operational Efficiency Ratio (OER)merupakan perbandingan antara
Biaya Operasional dengan Pendapatan Operatsional dalam mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam menunjang kegiatan
operasional. Semakin kecil rasio biaya operasionalnya akan lebih baik,
karena biaya yang dikeluarkan lebih kecil di bandingkan pendapatan yang
diterima.®®

Dalam kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai
lembaga intermediasi, yaitu penghimpun dan penyalur dana masyarakat ,
maka setiap naik turunnya rasio ini akab mempengaruhi laba yang
dihasilkan. Setiap peningkatan pembiayaan operasional akan berakibat pada
berkurangnya pendapatan (laba) yang pada akhirnya akan berpengaruh pada
tingkat Return On Asset (ROA).

Semakin kecil hasil perhitungan rasio ini maka efisiensi suatu bank
menjadi lebih baik, sebagai imbasnya laba yang di perolehakan meningkat.
Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio OER adalah dibawah
90% karena jika OER melebihi 90% hingga mendekati 100%, maka bank

tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasinya.

14 Kasmir, Analisa Laporan Keuangan (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), h.201
15 Veitzal Rivai et.al, Islamic Banking and Financing (Yogyakarta : BPFE, 2012), h.530
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Tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya berpengaruh terhadap
tingkat pendapatan yang di hasilkan oleh bank.

Tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya berpengaruh
terhadap tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh bank. Jika kegiatan
operasionalnya dilakukan dengan efisien maka pendapatan yang di hasilkan
bank tersebut akan naik, sehingga semakin besar rasio efisiensi bank maka
akan semakin menurunkan kinerja keuangan bank. Dapat disimpulkan
bahwa semakin efisien kinerja operasional suatu bank, maka akan
meningkatkan profitabilitas bank yang artinya keuntuntungan yang
diperoleh akan semakin besar.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Operational Efficiency Ratio
(OER)

Operational Efficiency Ratio salah satu dari rasio profitabilitas
yangmerupakan hasil perbandingan antara Biaya Operasional dengan
Pendapatan Operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan

bank dalam menunjang kegiatan operasional.

Menurut Deputi Direktur Direktorat Penelitian dan Pengaturan Bl Dhani
G. ldat menyatakan bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi
OER/BOPO antara lain :’

1) Yang mempengaruhi OER/BOPO adalah skala industry sebuah
bank. Misalnya, bank yang berdiri dan berkembang lebih dulu
akan melakukan efisiensi lebih baik disbanding bank yang
masuk belakangan.

2) Cost structure atau biaya dana. Adanya biaya dana yang rendah
akan menekn beban operasional perbankan.

3) Premium risk. Bank harus berusaha mengelolah premium risk

supaya dapat menekan biaya dana.”Premium risk perbankan saat

16 Giofani Nursucia Widyawati, Pengaruh CAR, NPF,OER, PPAP dan NOM terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2010-2015, tugas akhir, Yogyakarta, Program Study
Akuntansi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2017, h.20-21

17 Asnil Amri, “Empat hal yang mempengaruhi beban operasional bank, . didapat dari
http:/mww.keuangan.kontan.co.id.: Internet (Diakses 13 September 2020)
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ini memiliki rentang yang jauh yaitu 0,3-10%. “Posisi 0,3% itu
membahagiakan nasabah.”

4) Suku Bunga kredit perbankan. Dhani menyatakan, dalam
beberapa tahun belakangan memang ada penurunan suku bunga
kredit. Hanya saja, penurunan ini hanya bergerak lambat dari

tahun ke tahun.

Dari hasil penjelasan diatas jelas bahwa faktor dari Operational
Efficiency Ratio dipengaruhi dari hasil perbandingan antara Biaya

Operasional dengan Pendapatan Operasional.

c. Pengukuran Operational Efficiency Ratio (OER)

Operational Efficiency Ratio merupakan hasil perbandingan antara
Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional dalam mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam menunjang kegiatan operasional.
Akan tetapi untuk menemukan nilai biaya operasional dan pendapatan

operasional harus melihat di bagian laporan laba rugi komprehensif.

Semakin kecil hasil perhitungan rasio ini maka efisiensi suatu bank
menjadi lebih baik, sebagai imbasnya laba yang di perolehakan meningkat.
Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio OER adalah dibawah
90% karena jika OER melebihi 90% hingga mendekati 100%, maka bank

tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasinya.

Semakin kecil rasio biaya operasionalnya akan lebih baik, karena biaya
yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkn pendapatan yang diterima. Dapat
di hitung dengan cara, sebagai berikut :

Biaya Operasional
OER = yaup

Pendapatan Operasional

3. Net Operating Margin (NOM)
a. Pengertian Net Operating Margin (NOM)

18 1bid
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Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio untuk menggambarkan
pendapatan Operasional Bersih sehingga diketahui kemampuan rata-rata aktiva
produktif dalam menghasilkan laba. Pada bank konvensinal digukan istilah Net
Interest Margin (NIM) untuk mengetahui kemampuan bank dalam mengelolah
aktiva produktifnya guna menghasilkan keuntungan bank tersebut.

Kinerja perbankan Indonesia ditandai dengan masih dominannya indicator
inefisiensi, teerutama dari yang di tunjukan dengan rasio Net Operating Margin
(NOM) yang masih relative tinggi. NOM digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank syariah dalam mengelolah akytiva produktifnya
untuk menghasilkan pendapatan operasional bersih. Rasio menggambarkan
tingkat jumlah pendapatan operasional bersih yang diperoleh dari aktiva
produktif yang dimiliki bank. Semakin besar rasio ini maka semakin
meningkatnya pendapatan operasional yang diperoleh dari aktiva produktif
yang dikelola bank sehingga kemungkinan bank tersebut dalam kondisi
bermasalah semakin kecil. NOM itu sendiri bertujuan untuk melakukan
evaluasi bank dalam mengelola berbagai resiko yang mungkin terjadi pada
margin dan bagi hasil . Ini artinya ketika margin/bagi hasil berubah, maka
pendapatan dan biaya margin/bagi hasil juga akan berubah. Net operating
margin itu sendiri merupakan rasio yang sangat erat kaitannya dengan
kemampuan bank dalam melakukan manajeman untuk mengelola aktiva
produktif sehingga bisa menghasilkan margin/bagi hasil bersih.*®

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Net Operating Margin (NOM)

Tinggi rendahnya Net Operating Margin suatu bank sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu faktor yang berasal dari internal bank maupun faktor
eksternal atau faktor yang berada diluar control bank. Faktor-faktor eksternal
bank yang mempengaruhi Net Operating Margin yaitu kondisi makro
ekonomi, sedangkan dalam analisis internal.?® Perusahaan-perusahaan

menerapkan system rasio dan standar yang memisahkan ke dalam, komponen

19 Muhammad Yusuf, “Dampak Indikator Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia”, Dalam Jurnal Keuanan dan Perbankan STIE Indonesia Banking
School, vol.13, no.2, h.141

20 Elisa Puspitasari, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Net Interest Margin
Pada Bank-Bank Umum Di Indonesia”, Jurnal limu Manajemen, vol.2, no.4
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serangkaian keputusan yang mempengaruhi kinerja operasional perusahaan.

Faktor-faktor internal tersebut adalah rasio-rasio keuangan.?:

c. Pengukuran Net Operating Margin (NOM)

Net Operating Margin yaitu rasio rentabilitas untuk mengetahui
kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba melalui perbandingan
pendapatan operasional dengan rata-rata aktiva produktif. Bank syariah tidak
menggunakan system Bunga seperti bank kovensional, maka dalam penilaian
NIM pada bank syariah digunakan NOM. Ketentuan pada Surat Edaran Bank
Indoneisa N0.9/24/Dpbs tahun 2007 menyebutkan bahwa suatu bank syariah
yang memiliki nilai NOM lebih dari 3% hal ini mengindikasikan bahwa bank
syariah tersebut memiliki penilaian rentabilitas yang tinggi. Sehingga dapat
mengantisipasi potensi resiko kerugian serta dapat meningkatkan laba. Rumus
yang di gunakan untuk menghitungNet Operating Margin (NOM) adalah
sebagai berikut :%2

Pendapatan Operasional bersih
NOM

Rata — rata aktiva produktif

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan penulis dengan pembahasan ini bukan
penelitian pertama, tetapi telah banyak penelitian terdahulu.Penelitian
terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian
sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji
penelitian yang dilakukan.Penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai
referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Hasil

penelitian tersebut digambarkan sebagaimana pada tabel 2.1

Tabel 2.1

21 Mudrajad dan Suhardjono Kuncoro, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi Edisi
Kedua (Yogyakarta : BPFE, 2012), h.513

22 Vanny Lutfiana Dewi, Pengaruh CAR, NPF, BOPO, NOM dan FDR terhadap ROA
Bank Umum Syariah Periode 2011-2015, tugas akhir, Purwokerto, Program Study Manajemen,
Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2017
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1

2

Nama Penelitian
M. Aditya
Ananda, 2019

Giofani Nursucia
Widyawati, 2017

Kajian Penelitian Terdahulu

Judul Penelitian
Analisis pengaruh CAR,
FDR, NPF dan BOPO
ROA Bank
Umum Syariah (studi kasus

Terhadap

pada Bank Umum Syariah
Periode 2010-2019).

Pengaruh CAR, NPF,
OER, PPAP dan NOM
Terhadap Profitabilitas

Bank
Periode 2010-2015.

Umum  Syariah

19

Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini dapat

diketahui bahwa sebagian

yang
CAR
berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap ROA,

sebesar  hipotesis

diajukan  ditolak.

NPF secra statistik
berpegaruh negative
terhadap ROA tidak
signifikan, BOPO
berpengaruh negative
signifikan terhadap ROA,
dan FDR  berpengaruh

negatif signifikan terhadap
ROA.

Hasil

menyimpulkan

Penelitian ini
bahwa
variable PPAP berpengaruh
negatifr signifikan terhadap
ROA. OER Berpengaruh
negatif signifikan terhadap
ROA. NOM berpengaruh
tidak signifikan
ROA. NOM
berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap ROA.
Sedangkan CAR dan NPF
berpengaruh negative tidak
signifikan terhadap ROA.

positif
terhadap



4

Aulia Fuad
Rahman dan
Ridha
Rochmanika, 2012

Shinta Tri Furi,
2005

Pengaruh Pembiayaan Jual
Beli,
hasil dan Rasio Performing

Pembiayaan Bagi

Financing terhadap
Profitabilitas Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Faktor-faktor yang
mempengaruhi

Profitabilitas Sektor
Perbankan di Indonesia

tahun 2001-2003.

Pengaruh Non Performing

20

Dalam  pengujian  dari
penelitian ini menunjukkan
bahwa variable pembiayaan
Jual Beli berpengaruh positif
sugnifikan terhadap ROA.
bahwa

Hal ini berarti

peningkatan jumlah
Pembiayaan Jual Beli akan

menurunkan ROA. Hasil

Penelitian mengenai
pembiayaan  bagi  hasil
berpengaruh negatif

signifikan terhadap ROA.
Hasil Pengujian Hipotesis
Net

Financing

ketiga yaitu rasio
Performing
(NPF) berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA,
hal ini menunjukan bahwa
NPF

meningkatkan nilai ROA.

nilai akan

Dalam penelitian ini
menyatalkan bahwa CAR
BOPO  berpengaruh

negatif

dan
dan signifikan,
sementara NOM berpegaruh
positif signifikan terhadap
Profitabilitas.

Hasil

menunjukan

dari penelitian ini

bahwa
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Anggi Wibawa Financing (NPF) terhadap pengaruh Non Performing
saputra, 20014 Profitabilitas  Perbankan Financing (NPF)
Syariah (Studi Kasus pada berpengaruh negatif, artinya
PT. Bank syariah Mandiri bahwa kenaikan NPF akan
tahun 1999-2013. menurunkan Profitabilitas.

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Dari beberapa penelitian diatas, adapun yang menjadi persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang sekarang antara lain dalam sama-sama
menggunakan metode kuantitatif, namun berbeda analisis pengaruh. Dan
pembahasan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama—sama meneliti
mengenai tingkat Profitabilitas pada Bank Umum Syariah.Yang menjadi perbedaan
dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada tempat melakukan penelitian dan
waktu yang digunakan dalam proses penelitian.
C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan penjelasan bagaimana teori yang digunakan
berhubungan dengan berbagai faktor yang sudah penulis identifikasi sebagai
masalah penting. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah
Operational Effiency Ratio (OER) Dan Net Operating Margin (NOM) dan variabel
dependen Return On Assets (ROA).
1)  Pengaruh Operational Effiency Ratio (OER) terhadap Return On Assets

(ROA)

Operational Effiency Ratio merupakan perbandingan antara Biaya
Operasional dengan Pendapatan Operasioanal dalam mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam menunjang kegiatan operasional.

Operational Effiency Ratio atau, dalam bahasa Indonesia, lebih dikenal
sebagai rasio BOPO merupakan rasio yang menunjukan besaran
perbandingan antara beban aau biaya operasional terhadap pendapatan

operasional suatu perusahaan pada periode tertentu.
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3)
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Dalam Penelitian Giofani Nursucia Widyawati menyatakan bahwa
pengaruh Operational Effiency Ratio (OER) terhadap Return On Assets
(ROA) adalah berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum
Syariah Periode 2010-2015.

Pengaruh Net Operating Margin (NOM)terhadap Return On Assets
(ROA)

Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio yang menggambarkan
Pendapatan Opersional Bersih sehingga diketahui kemampuan rata-rata
aktiva produktif dalam menghasilkan laba. Net Operating Margin (NOM)
merupakan salah satu indikator yang diperhitungkan dalam penelitian aspek
profitbilitas.

Net Operating Margin (NOM) adalah rasio yang menggambarkan
Pendapatan Operasional bersih sehingga diketahui kemampuan rata-rata
aktiva produktif dalam menghasilkan laba.

Dalam Penelitian Giofani Nursucia Widyawati menyatakan bahwa pengaruh
Net Operating Margin (NOM) terhadap Return On Assets (ROA) adalah
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah periode
2010-2015.

Pengaruh Operational Effiency Ratio (OER) dan Net Operating Margin
(NOM) terhadap Return On Assets (ROA)

Return On Asset (ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan yang
berhubungan dengan aspek earning atau profitabitilas. ROA berfungsi
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh
sebuah perusahaan, semakin efisien penggunaan aktiva sehingga akan
memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik investor karena perusahaan
memiliki tingkat kembali yang sangat tinggi.

Semakin besar nilai Return On Asset (ROA), menunjukan Kinerja

perusahaan yang semakin baik pula, karena tingkat pengembalian investasi
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semakin besar. Nilai ini mencerminkan pengembalian perusahaandari seluruh
aktiva (pendanaan) yang diberikan pada perusahaan.?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Giovani Nursucia
Widyawati menyatakan bahwa Operational Effiency Ratio (OER) dan Net
Operating Margin (NOM) secara simultan berpengaruh terhadap Return On
Assets (ROA). Dari teori di atas dan penelitian diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa Operational Effiency Ratio (OER) dan Net Operating
Margin (NOM) secara simultan berpengaruh terhadap Return On Assets
(ROA).

Operational Efficiency

. Ratio (OER) H1
L X1 ) Return On Asset (ROA)
Y
Net Operating Margin
- (NOM) H2
X2 H3
\_ J
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang sifatnya

masih dugaan karena membutuhkan bukti analisis untuk menjawab kebenarannya.

Pada penelitian ini akan dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Ha, :

Ha, :

Ha; :

OER berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank
Umum Syariah periode 2015-20109.

NOM berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank
Umum Syariah periode 2015-20109.

OER dan NOM berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA) Pada
Bank Umum Syariah periode 2015-2019.

2 Subramanyam dan Hasley Wild, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta : Salemba

Empat, 2005), h.65



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan penulis yaitu menggunakan pendekatan
asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang untuk mengetahui pengaruh
antara dua variabel atau lebih dan untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel
yang satu dengan yang lainnya. Dan jenis penelitian yang digunakan adalah sifat
kuatitatif yaitu data berbentuk angka-angka yang bersifat mengukur dan belum
menjadi sebuah infomasi.

Penelitian asosiatif yaitu penelitian yang memiliki tujuan untuk melihat
hubungan antara dua variabel atau lebih guna mengetahui hubungan atau pengaruh
antar variabel lainnya.?* Kuantitatif adalah : meneliti populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel dilakukan secara random dan menganalis data yang
bersifat kuatitatif/statistik dengan utujuan untuk menguji hipotesis yang di
tetapkan.?® Penulis megidentifikasi fakta atau peristiwa berkaitan dengan masalah
Operational Effiency Ratio dan Net Operating Margin (Variabel
Independen/bebas) yang berpengaruh terhadap Return On Assets (Variabel
dependen/terikat).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada data rasio laporan keuangan Bank Umum
Syariah dari tahun 2015-2019. Adapun objek yang diteliti penulis merupakan
pengaruh Operational Effiency Ratio (OER) Dan Net Operating Margin (NOM)
Terhadap Return On Assets (ROA) di Bank Umum Syariah tahun 2015-2019 yang

dipublikasi melalui www.ojKk.go.id.

Penelitian ini dilakukan pada April 2020 sampai selesai dengan tahun
pengamatan 2015-2019 untuk memperoleh data-data yang menunjukan gambar
pengaruh OER dan NOM terhadap ROA.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 36
% |bid, h.14
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Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Waktu Penelitian Kegiatan
Tahap Bulan/Minggu
Penelitian April Agustus = September  Oktober  November
2020 2020 2020 2020 2020

1 23412341 234 1234123 4

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal ...l

Bimbingan Proposal l.l

Seminar Proposal l

Pengumpulan Data .Il

Bimbingan Skripsi lll..
B

Sidang Skripsi

C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti.*®Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Bank Umum
Syariah yang berjumlah 14 perusahaan yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tahun 2015-2019.
2. Sampel

Sampel merupakan sejumlah informasi yang relatif kecil atau bisa
dikatakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Untuk melakukan penelitian maka menggunakan suatu alat yang
namanya sampling. Sampling adalah suatu alat yang sangat penting Karena
dapat membantu untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan

pengumpulan, analisis, maupun interpretasi data yang dikumpulkan.?’” Sampel

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung : Alfabeta, 2010), h.115
27 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), h. 161.
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adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi,
ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang di ambil.

Sampel yang diambil adalah Laporan Rasio Keuangan dari 6 Bank Umum
Syariah pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2015 sampai 2019
yaitu:

Tabel 3.2
Sampel Bank Umum Syariah
Yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
NO Nama Bank Umum Syariah
PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Syariah Mandiri
PT. Bank Mega Syariah
PT. Bank BRI Syariah
PT. Bank BNI Syariah
6 PT. Bank Panin Dubai Syariah
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2020)

g B~ W N

3. Teknik Penarikan Sampel
Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini  dengan
menggunakan Purposive sampling yaitu salah satu teknik sampling yang
digunakan oleh peneliti dalam menentukan sample dengan ciri-ciri tertentu
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria-kriteria yang dipilih dalam
sample adalah sebagai berikut :
1) Bank Umum Syariah yang telah mempublikasikan laporan rasio keuangan
triwulan periode 2015-2019.
2) Bank Umum Syariah yang memiliki data laporan rasio keuangan bulanan
yang lengkap dan telah terpublikasikan di Otoritas Jasa keuangan (OJK).
3) Bank Umum Syariah yang memiliki kelengkapan data bedasarkan varibel
yang diteliti.
Berdasarkan tiga kriteria di atas maka dalam penelitian ini mengambil
sampel sebanyak 6 dari 12 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tahun 2015-2019.
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D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan peneliti sebagai objek pengamatan
penelitian ini adalah dengan menggunakan dua jenis variabel yaitu :
3. Variabel Independent (Bebas)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Operational Efficiency Ratio
(OER) dan Net Operating Margin (NOM).
4. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Return On Asset(ROA).
E. Definisi Operasional VVariabel
1. Variabel Bebas (independent)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)?®. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah Operational Efficiency Ratio (OER) (X1) dan
Net Operating Margin (NOM) (X2).

a. Operational Efficiency Ratio (OER)

Operational Efficiency Ratio adaalah perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam menunjang kegiatan operasional.

Semakin kecil rasio biaya operasionalnya akan lebih baik, karena
biaya yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkn pendapatan yang
diterima. Dapat di hitung dengan cara, sebagai berikut :

Biaya Operasional

OER =
Pendapatan Operasional

b. Net Operating Margin (NOM)

Net Operating Margin adalah rasio yang menggambarkan
pendapatan operasional sehingga diketahui kemampuan rata-rata aktiva
produktif dalam menghasilkan laba.

Rumus yang di gunakan untuk menghitung Net Operating Margin
(NOM) adalah sebagai berikut :

28 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung : Alfabeta, 2009), h.59
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Pendapatan Operasional bersih
NOM = - -
Rata — rata aktiva produktif

2. Variabel Terikat(Dependent)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas?. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah Return On Asset (Y).Return On Asset merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur seberaoa efisien suatu perusahaan dalam
mengelola asetnya untuk menghasilkan laba dalam satu periode. ROA
dinyatakan dalam bentuk persentase (%). Return On Asset (ROA) dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih setelah pajak
ROA =
Total Asset

Rasio ini menjelaskan seberapa besar perusahaan memperoleh laba dari
asset yang dimiliki. Semakin kecil (rendah) rasio ini, maka semakin kurang
baik dan sebaliknya semakin besar (tinggi) rasio ini semakin baik. Artinya
rasio ini digunakan unyuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi

perusahaan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah studi
dokumentasi dengan cara mengumpulkan, mengkaji, mencatat data sekunder
dengan studi dokumentasi yang bersumber dari data laporan rasio keuangan PT.
Bank Syariah Mandiri, PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Mega Syariah, PT.
Bank BRI Syariah, PT. Bank Panin Dubai Syariah dan PT. Bank BNI Syariah. data
yang diperoleh dari laporan rasio keuangan triwulan tahun 2015-2019. Selain itu,
pengumpulan data dilengkapi dengan cara studi kepustakaan, yaitu mengkaji
referensi dengan menggunakan buku-buku yang relevan, artikel jurnal dan bahan

lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

2Ibid, h. 59
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G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian adalah
dengan alat bantu software SPSS 25 untuk mengumpulkan, mengkaji, mencatat
data sekunder dengan studi dokumentasi yang bersumber dari dari data laporan
kuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
yaitu, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Mega
Syariah, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank Panin Dubai Syariah dan PT. Bank BNI
Syariah. data yang diperoleh dari rasio laporan keuangan tahun 2015-2019.
Analisis yang dilakukan peneliti meliputi apa saja fokus kajian yang diteliti
sebagai berikut:
1. Operational Efficiency Ratio (OER), yaitu mencari rasio dari jumlah
operasional dan pendapatan operasional.
2. Net Operating Margin (NOM), yaitu mencari rasio dari jumlah pendapatan
operasional bersih dan rata-rata aktiva produktif.
3. Return On Asset (ROA), yaitu mencari rasio dari jumlah laba bersih setelah
pajak dan total asset.
H. Teknik Analisis Dana
Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan meneliti apakah masing-masing variabel independen Operational
Efficiency Ratiodan Net Operating Margin (NOM) tersebut berpengaruh
terhadap variabel dependen Return On Assetbaik secara parsialmaupun
simultan.Untuk mengolah data-data yang diperoleh peneliti menggunakan
beberapa teknik metode analisis data yaitu sebagai berikut:
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini
menggunakan metode regresi linier berganda adalah hubungan secara linier
antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2 ..., Xn) dengan variabel
dependen (). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel

independen berhubungan positif atau negative dan untuk memprediksi nilai dari
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variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Data yang digunakan berskala interval atau rasio.
Dengan rumus sebagai berikut:
Y =a+B1X1 + B2X2 +¢
Keterangan:*°
Y = Variabel dependen (Return On Assset)
X1 = Variabel independen (Operational Efficiency Ratio)
X2 = Variabel independen (Net Operating Margin)
a = konstanta yaitu (nilai Y bila X1, X2) =0
B = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
€ = tingkat kesalahan atau gangguan
Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji
lolos kendala linier atau uji asumsi klasik.
a. Uji Nomalitas
Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data memiliki
distribusi normal sehingga dapat di pakai dalam statistic parametric
(statistic inferensial). Nilai residual berdistribusi normal jika nilai residual
terstandarisasi tersebut mendekati rata-ratanya.’® Untuk mendekteksi
apakah variable residual berkontribusi normal atau tidak yaitu dengan
analisis grafik. Sedangkan normalitas suatu variable umumnya dideteksi
dengan grafik atau uji statistic non-parametrik Kolmogorof-Smirnov (K-S).
suatu variable dikatakan terdistribusi normal jika nilai signifikasinya >0,05.
Metode grafik dapat dilakukan dengan melihat grafik histogram dan normal
probability plot. Grafik histogram akan membandingkan antara data
observasi dengan ditribusi yang mendekati distribusi normal. Sedangkan
normal probability plot akan membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus
diagonal dan ploting data residual dan dibandingkan dengan garis diagonal,

dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 284.
%INeni Nuraini, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Laba, tugas akhir,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah), h. 56
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1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya maka pola
distribusi  normal, maka model memenuhi asumsi
normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak
menunjukan pola normal, maka model tidak memenuhi
asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah kondisi adanya hubungan antar linear
antarvariabel independen. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi masing-masing variable independen saling
berhubungan secara linier. Untuk menguji ada tidaknya gangguan
multikolinearitas menggunakan VIF (Variance Inflating Factor). Jika nilai
VIF <10 maka model regresi yang diajukan tidak terdapat gangguan
multikolinearitas (tidak saling mempegaruhi), dan sebaliknya jika VIF >10
maka model regresi yang diajukan terdapat gangguan multikolinearitas
(saling mempengaruhi).

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjnag waktu berkaitan satu
sama lainnya. Masalah yang timbul karena residual (kesalahan penggangu)
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering
ditemukan pada runtun waktu (time series). Adapun pengujiannya dapat
dilakukan dengan Uji Durbin-Watson (DW test) dengan ketentuan adanya
intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variable lagi
diantara variable independen.®® Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya

autokorelasi dengan metode Durbin Watson test adalah sebagai berikut :

%2Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarite dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Dipenogoro, 2013), h. 160
#bid, h. 110-111
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1. Angka DW dibawah -2 (DW<-2) berarti ada aotokorelasi
positif.
2. Angka DW diantara -2 sampai +2 atau <DW<+ berarti tidak
ada autokorelasi
3. Angka DW diatas +2 atau +2 atau DW>+2 berarti ada
autokorelasi negatif.
d. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan keadaan yang menunjukkan faktor
penggang (error) tidak konstan. Dalam hal ini terjadi korelasi antara faktor
pengganggu dengan variable penjelas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas, yaitu melihat Grafik Plot antara nilai
prediksi variable terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.®* Selain itu, penguji juga
menggunakan Uji Glejser. Uji Glesjer mengusulkan untuk meregrsikan
nilai absolute residual yang diperoleh atas variabel bebas.
2. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah uji koefisien
determinasi (Uji R?), uji F (Secara Simultan) dan uji t (Secara Parsial).
a. Uji t (Pengujian Secara Parsial)
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian
secara parsial (uji t). pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara
parsial apakah variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak

terhadap variabel dependen.

Dalam uji ini menentukan nilai t tabel kemudian membandingkan
nilai t tabel dan t hitung. Jika nilai tniung > traner berarti ada pengaruh yang

signifikan antara variable independen terhadap variable dependen, atau bisa

% 1bid, h. 139
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juga dengan signifikasi dibawah 0,05 untuk penelitian sosial. Uji signifikasi
ini dilakukan terhadap hipotesa Ho yang berbunyi “tidak ada pengaruh
antara variable x dengan variable y”. Ho ditolak apabila nilai thitung lebih
besar dari tiaber (thitung > tranel) dan dapat di terima apabila nilai thiwng lebih

kecil dari tiavel (thitung < traver).

Ho dfterima

Ho ditolak Ho ditolak
%

L\
‘thilung ~liabel 0 Liabel hitung

Gambar 3.1
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
b. Uji F (Pengujian Secara Simultan)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian
secara simultan (uji F). pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
semua variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Dengan derajat kepercayaan yang digunakan
adalah 5%, apabila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel maka
hipotesis yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara

keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Selain itu juga dapat dilihat dengan membandingkan nilai F hitung
dengan nilai F tabel dengan derajat bebas: df: a, (k-1), (n-K). dimana; n =
jumlah pengamatan (ukuran sampel), k = jumlah variabel bebas dan terikat.
Jika F hitung > nilai F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa model

persamaan regresi yang terbentuk masuk Kriteria fit (cocok).*

3. Keofisien Determinasi (R-Square)
Koefisien determinasi diunakan karena dapat menjelaskan kebaikan

dari model regresi dalam memprediksi variabel dependen. Semakin tinggi

% Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS (Yogyakarta: Andi,
2011), h. 62
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nilai koefisien determinasi maka akan semakin baik pula kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Koefisien
determinasi adalah tingkat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat () yang dinyatakan di dalam persentase %.

Rumus yang dipakai untuk koefisien determinasi adalah sebagai
berikut :%

KD = R*x100%

Dimana :
KD = Koefisien Determinasi
R? = Koefisien Korelasi

100% = Persentase Kontribusi

3 Azuar Juliandi et.al, Metode Penelitian Bisnis (Medan : UMSU PRESS, 2013), h.180



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Institusi
a. Sejarah Singkat Perbankan Syariah di Indonesia

Pada tahun 1983, Bank Indonesia (BI) memberikan keleluasan untuk
menetapkan suku bunga kepada bank-bank. Pemerintah berharap adanya
sistem deregulasi perbankan di Indonesia agar terciptanya kondisi dunia
perbankan yang lebih kuat dan efisien dalam menopang perekonomian. Dan
pemerintah tersebut mempunyai rencana sistem bagi hasil dalam dunia
perbankan yang merupakan konsep dari perbankan syariah.

Bank Islam Indonesia mulai inisiatif didirikan pada tahun 1980 melalui
diskusi-diskusi dengan tema bank Islam sebagai pilar ekonomi Islam. Pada
tahun 1988, mulai bermunculan usaha-usaha syariah di beberapa daerah
meskipun masih lebih banyak bank konvensional yang berdiri. Majelis Ulama
Indonesia (MUI) mulai membentuk kelompok kerja untuk bekerja sama dalam
mendirikan bank Islam di Indonesia di tahun 1990.

Dan di tanggal 22-25 Agustus 1990 berlokasi di Jakarta, adanya
musyawarah Nasional MUI 1V yang memberikan amanat bagi pembentukan
kelompok kerja pendirian bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja tersebut
disebut sebagai Tim Perbankan MUI. Akhirnya tim perbankan MUI berhasil
mendirikan bank syariah pertama di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia
(BMI) pada tanggal 1 November 1991. Pada tahun 1992, Bank Muamalat
Indonesia (BMI) resmi beroperasi dengan modal awal sebesar Rp.
106.126.382.000.

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan pemerintah melakukan
penyempurnaan UU No. 7/1992 menjadi UU No. 10 Tahun 1998, yang
menjelaskan bahwa terdapat dua sistem perbankan di Indonesia, yaitu: sistem

perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. Beberapa bank

35
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syariah sudah mulai terbentuk seperti Bank Syariah Mandiri, Bank BRI
Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Sumut Syariah, Bank BTN Syariah, dlI.3’

Pengesahan terhadap beberapa produk perundang-undangan dilakukan
untuk memberikan kepastian hukum sehingga dapat meningkatkan aktivitas
pasar keuangan syariah, yaitu seperti; UU No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, UU No. 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah
Negara (Sukuk), dll. Dengan diberlakukannya Undang-Undang No. 21 Tahun
2008 tentang perbankan syariah, dapat mendorong perkembangan industri
perbankan syariah nasional dengan lebih cepat dan memiliki landasan hukum
yang memadai.

Dengan progress perkembangannya yang impresif yang mencapai rata-
rata pertumbuhan aset lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir.
Maka, diharapkan peran industri perbankan syariah ini dapat mendukung
perekonomian akan semakin signifikan. Terciptanya undang-undang tentang
perbankan syariah mendorong peningkatan jumlah Bank Umum Syariah
(BUS) dari 5 BUS menjadi 11 BUS dalam waktu kurang dari 2 tahun (2009-
2010).

Perbankan syariah di Indonesia menerapkan sistem bagi hasil agar jauh
dari riba, karena sistem syariah yang berdasarkan pada prinsip Al-Qur’an dan
As-Sunnah sehingga harus benar-benar jauh dari ribawi. Dan yang menjadi
alasan berdirinya bank syariah adalah mayoritas Muslim di Indonesia. Bank
syariah tidak hanya mencari keuntungan semata tetapi dapat memberikan
kepastian dan tidak membebani kepada masyarakat karena suku bunga.

b. Visi Dan Misi Perbankan Syariah

1) Visi terwujudnya sistem perbankan syariah yang sehat, kuat dan
istigomah terhadap prinsip syariah dalam kerangka keadilan,
kemaslahatan, dan keseimbangan guna mencapai masyarakat yang

sejahtera secara material dan spiritual (falah).

370QJK.”Sejarah Perbankan Syariah,” darihttps://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-
syariah/Pages/Sejarah-Perbankan-Syariah.aspx (home page on-line): Internet (Diakses tanggal 16
Oktober 2020).
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2) Misi mewujudkan iklim yang kondusif untuk pengembangan
perbankan syariah yang kompetitif, efisien, dan memenuhi prinsip
syariah dan prinsip kehati-hatian yang mampu mendukung sektor
riil kegiatan berbasis bagi hasil dan transaksi riil dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional.®

c. Tujuan Perbankan Syariah

1) Mengarahkan kegiatan ekonomi ummat agar bermuamalat secara
Islam khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan
agar terhindar dari praktek-praktek maisir, gharar, dan riba.

2) Untuk meningkatkan kualitas hidup ummat dengan jalan
membuka peluang usaha yang lebih besar terutama dikalangan
masyarakat miskin yang diarahkan pada produksi yang lebih
produktif, menuju terciptanya kemandirian usaha.

3) Untuk menciptakan keadilan di bidang ekonomi dengan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi agar tidak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak
yang membutuhkan dana.

4) Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan adanya
aktifitas bank syariah akan mampu menghindari pemanasan
ekonomi yang diakibatkan adanya inflasi serta menghindari
persaingan yang tidak sehat antar lembaga keuangan.

5) Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam terhadap bank
non syariah.

d. Produk Perbankan Syariah

1) Sistem Bagi Hasil
Sistem bagi hasil terdiri dari:
1) Al-Mudharabah, yaitu suatu akad kerja sama dimana
pemilik modal memberikan modal kepada pengelola dana

agar dikelola dengan sebaik-baiknya dan keuntungan

%Ekonomi, “Pengertian, Visi, Misi, Dan Tujuan Bank Syariah,” di dapat dari
https://ekonomiislam96.blogspot.com/2016/11/pengertian-visi-misi-dan-tujuan-bank.html(home
page on-line): Internet (Diakses Tanggal 16 Oktober 2020).
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dibagi berdasarkan kesepakatan bersama. Kerugian
ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal kecuali
kerugian tersebut disebabkan oleh kesalahan pengelola.

2) Al-Musyarakah, vyaitu suatu akad kerja sama dimana
pemilik modal bukan hanya sekedar memberikan modal
kepada pengelola tetapi juga ikut berperan dalam
mengelola modal tersebhut. Keuntungan dan kerugian

sama-sama ditanggung berdasarkan kesepakatan bersama.

2) Sistem Jual Beli

Sistem jual beli terdiri dari:

1) Ba’l Al-Murabahah, yaitu akad jual beli dimana bank
membeli barang yang dibutuhkan oleh pengguna jasa
kemudian menjualnya kembali ke pengguna jasa dengan
harga yang dinaikkan sesuai dengan margin keuntungan
yang ditetapkan oleh bank dan pengguna jasa dapat
mengangsur barang tersebut.

2) Ba’l As-salam, yaitu bank membeli barang yang
dibutuhkan di kemudian hari, sedangkan pembayaran
dilakukan di muka.

3) Ba’l Al-Istishna’, yaitu bank membeli barang yang
dibutuhkan  oleh pengguna, dan pembayaran bisa
dilakukan di awal Kkontrak, angsuran, maupun

dikemudian hari.®®

3) Sistem Sewa-Menyewa

Sistem ini terdiri dari:
1) Al-ljarah, yaitu suatu akad pemindahan hak guna atas

barang dan jasa melalui pembayaran upah sewa tanpa

¥Wikipedia, ‘PerbankanSyariah”didapatdarihttps://id.wikipedia.org/wiki/perbankan_sya
riah.com (home page on-line): Internet (Diakses Tanggal 15 Oktober 2020)
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diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu
sendiri.

Al-ljarah  Al-Muntahiyya Bit Tamlik, vyaitu akad
pemindahan hak guna atas barang dan jasa melalui
pembayaran upah sewa, namun di akhir sewa terjadi

pemindahan kepemilikan atas barang sewa.

4) Sistem Jasa

Sistem ini terdiri dari:

1)

2)

3)

4)

5)

Al Wakalah, yaitu akad perwakilan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariat Islam.

Al-Kafalah, yaitu suatu akad yang memberikan jaminan
yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga
untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang
ditanggung, artinya mengalihkan tanggung jawab
seorang yang dijamin dengan berpegang pada tanggung
jawab orang lain sebagai jaminan.

Al-Hawalah, yaitu suatu akad perpindahan dimana
praktiknya memindahkan hutang dari tanggungan orang
yang berhutang menjadi tanggungan orang Yyang
berkewajiban membayar hutang.

Ar-Rahn, yaitu suatu akad gadai pada perbankan syariah
yang sesuai dengan syariat Islam.

Al-Qardh, yaitu suatu akad yang memberikan pinjaman
baik berupa uang, barang, maupun lainnya tanpa

mengharapkan imbalan atau bunga. 4°

0 1bid



40

e. Struktur Organisasi Bank Syariah
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Struktur Organisasi Bank Syariah

2. Deskripsi Karakteristik Responden

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 variabel bebas yaitu
pembiayaan Operational Efficiency Ratio (OER) (X1), dan Net Operating
Margin (NOM) (X2) dan variabel terikat pada variabel ini adalah Return On
Assets (ROA) (). Data utama dalam penelitian ini adalah berasal dari laporan
rasio keuangan triwulan dari 6 Bank Umum Syariah (BUS) yang terdapat pada
rasio laporan keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2015-2019.

Pengelolaan data ini dilakukan dengan program statistik yang
menggunakan software SPSS 25. Penelitian ini menggunakan data sekunder
berupa laporan keuangan bulanan yang diperoleh dari web resmi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yaitu www.0jKk.go.id.

Penyajian Data

Data yang diperlukan dalam proses analisis statistik ini adalah laporan
rasio keuangan triwulan dari 6 Bank Umum Syariah (BUS) yang diperoleh dari

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang telah dipublikasi oleh web resmi tersebut
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yaitu www.o0jk.go.id. Adapun data yang diambil oleh peneliti yaitu data OER,
NOM dan ROA mulai dari Januari 2015 sampai Desember 2019, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 4.1
Data Laporan Rasio Keuangan Triwulan OER Periode 2015-2019.
B.U.S 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata

Muamalat 97,41 97,76 98,10 98,24 98,83 98,068
Mega S. 88,16 88,16 89,16 93,84 94,91 90,846

BRI S. 93,79 91,33 95,24 95,32 96,78 94,492
Mandiri S. 94,78 94,12 94,44 90,68 83,28 91,46
BNI S. 89,63 87,67 87,62 85,37 81,26 86,31

Panin D. S. 89,33 96,17 217,40 99,57 96,40 119,774
Rata-Rata 92,183 92,535 113,66 107,696 91,91 99,596

Tabel 4.2
Data Laporan Rasio Keuangan Triwulan NOM Periode 2015-2019.
B.U.S 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata
Muamalat 0,27 0,20 0,17 0,15 0,10 0,178
Mega S. 2,44 2,44 1,28 0,56 0,45 1,434
BRI S. 0,07 0,39 0,12 0,27 0,56 0,282
Mandiri S. 0,58 0,64 0,61 0,96 1,73 0,904
BNI S. 0,67 0,90 8,10 0,81 1,00 2,3
Panin D. S. 0,86 0,05 11,57 0,05 0,37 2,58

Rata-Rata 0,815 0,77 3,641 0,466 0,701 1,278

Tabel 4.3
Data Laporan Rasio Keuangan Triwulan ROA Periode 2015-2019.
B.U.S 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata
Muamalat 0,20 0,22 0,11 0,08 0,02 0,126
Mega S. 2,63 2,63 1,56 0,93 0,65 8,4
BRI S. 0,77 0,95 0,51 0,43 0,32 0,596

Mandiri S. 0,56 0,59 0,59 0,88 1,57 0,838
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BNI S. 1,43 1,44 1,31 1,42 1,82 1,484
Panin D. S. 1,12 0,37 10,77 0,26 0,48 2,6
Rata-Rata 1,118 1,033 2,475 0,666 0,81 1,220

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2020)

4. Analisis Data

Dalam menganalisis data dapat menggunakan analisis linier berganda untuk
dapat memprediksi perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari nilai
variabel bebas. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi

1. Regresi Linier Berganda

Sebelum dilakukan regresi linier berganda maka harus melakukan
uji asumsi klasik terlebih dahulu. Uji asumsi klasik merupakan persyaratan
analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk memperoleh hasil yang
valid. Dalam uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolonitas,
uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Berikut pengujian untuk
menentukan apakah keempat asumsi klasik terpenuhi atau tidak.

a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai
residual sudah terdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara uji Normal P Plot dan
Kolmogorov-smirnov yang ada pada SPSS 25. Data dinyatakan

berdistribusi normal apabila signifikansi > dari 5%.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Ln_ROA

1.0

08
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0.4
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0z

oo 02 04 0E 0a 1.0
Observed Cum Prob
Gambar 4.2

Grafik Normal P-Plot
Sumber : Hasil SPSS 25 (2020)

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa data yang
mengikuti arah garis diagonal dan menyebar di sekitar garis diagonal
artinya model regresi memenuhi asumsi normalitas. Maka artinya
variabel dependen dan independen telah memenuhi uji asumsi
normalitas.

Tabel 4.4

Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Sesudah di Transformasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation .79814046
Most Extreme Differences Absolute .120
Positive 111
Negative -.120
Test Statistic .120
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil SPSS 25 (2020)

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil dari
Kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa hasil dari Asymp.Sig.(2-
Tailed) sebesar 0,200 > 0,05 yang artinya telah berdistribusi secara
normalitas. Nilai sig > 0,05 maka dikatakan berdistribusi normal.
Jika nilai sig < 0,05 maka berdistribusi tidak normal. .

b) Uji Multikolinearitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya
korelasi atau hubungan yang kuat antara dua variabel bebas atau lebih
dalam sebuah model regresi berganda. Jika Nilai VIF nya < 10,00 dan
jika nilai tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas
dalam model regresi.

Tabel 4.5
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standar
dized
Unstandardized = Coeffici Collinearity
Coefficients ents Correlations Statistics
Std. Zero- Parti Toler
Model B Error Beta t Sig.  order al Part ance VIF
1 (Const 397 4.432 .090 .929
ant)
Ln_O -.081 .967 -011 -.084 .934 .187 -.016 -011 .930 1.075
ER
Ln_N 732 .130 749 563 .000 .746 .735 .722 .930 1.075
oM 9

a. Dependent Variable: Ln_ROA
Sumber : Hasil SPSS 24 (2020)

Dari table 4.5 diatas menjelaskan bahwa nilai VIF pada OER
dan NOM sebesar 1,075 < 10 dan nilai tolerance pada OER maupun
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NOM sebesar 0,930 > 0,01 vyang artinya tidak terjadi
multikolinearitas.
c) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk memastikan ada atau
tidaknya asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model
regresi. Untuk memastikan ada atau tidaknya autokorelasi dengan
menggunakan uji Durbin Watson (DW) yaitu apabila:

1) Jika DW < 1.5666 maka autokorelasi bernilai positif dan
sebaliknya jika DW > 2.4334 maka autokorelasi bernilai
negative.

2) Jika DW berada diantara (1.5666 dan 2.4334) maka tidak

terjadi autokorelasi.

Tabel 4.6
Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 7462 .557 .524 .82717 2.169

a. Predictors: (Constant), Ln_NOM, Ln_OER
b. Dependent Variable: Ln_ROA

Sumber : Hasil SPSS 25 (2020)

Berdasarkan tabel 4.6 bahwa hasil uji Durbin Watson sebesar
2,169 diantara (1.5666 dan 2.4334) dari hasil du = 1,5666 < d = 2,169
< 4-du = 2,4334 yang berarti tidak terdapat autokorelasi antara
variabel bebas dan variabel terikat.
d) Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk memastikan apakah adanya
penyimpangan asumsi klasik, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari
residual untuk pengamatan pada model regresi. Model regresi yang
baik apabila tidak terjadinya heteroskedastisitas dengan melihat grafik

Scatter plot . Kriteria-kriteria dalam Scatter plot yaitu:
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1) Jika terdapat titik-titik pola teratur yang bergelombang
pada grafik Scatter plot, artinya terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika tidak terdapat titik-titik pola diantara sumbu y dan
angka 0 pada grafik Scatter plot, artinya tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Ln_ROA

-2 a 2 4

Regression Studentized Residual

Gambar 4.3
Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Hasil SPSS 25 (2020)
Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa hasil uji Scatter plot
terjadi penyebaran titik-titik secara acak dan menyebar dengan baik tanpa
membentuk suatu pola maka hal tersebut dikatakan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linier berganda.
Regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi pertumbuhan nilai
variabel terikat akibat pengaruh dari variabel bebas. Pegujian model regresi
berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh positif atau negative
dari masing-masing variabel bebas Operational Efficiency Ratio dan Net

Operating Margin terhadap variabel terikat Return On Assets, agar regresi
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berganda dapat digunakan maka model analisa regresi linier berganda dalam

penelitian ini sebagai berikut :

Hal yang dicari pada metode ini adalah seberapa besar pengaruh sebuah
variabel pada variabel yang lain. Hubungan antar variabel tersebut dapat

digambarkan dengan rumus seperti berikut:

[ Y=a+pixi+pax2+e |

Keterangan:

Y = Variabel dependen (Return On Assset)

X1 = Variabel independen (Operational Efficiency Ratio)
X2 = Variabel independen (Net Operating Margin)

a = konstanta yaitu (nilai Y bila X1, X2) =0

B = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
€ = tingkat kesalahan atau gangguan

Tabel 4.7
Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .397 4.432 .090 .929
Ln_OER -.081 .967 -.011 -.084 .934
Ln_NOM 732 .130 749 5.639 .000

a. Dependent Variable: Ln_ROA
Sumber : Hasil SPSS 25 (2020)

Berdasarkan hasil dari tabel 4.7 diatas, maka persamaan regresi
linier berganda dapat diformulasikan sebagai berikut :
Y =0,397 +-0,081X, +0,732X, + ¢
Keterangan :
a) Nilai konstanta (a) sebesar 0,397. Dengan arah hubungan yang
positif menunjukan bahwa apabila semua variabel independen

yaitu Operational Efficiency Ratio dan Net Operating Margin
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pada Bank Umum Syariah pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
tahun 2015-2019 tetap bernilai 0,397.

Nilai koefisien regresi pada variabel OER sebesar -0,081. Dengan
arah hubungan yang negatif menunjukan bahwa apabila
Operational Efficiency Ratio ditingkatkan 100% maka Return On
Assets akan mengalami penurunan sebesar -0,081 atau sebesar -
0,081%.

Nilai koefisien regresi pada variabel NOM sebesar 0,732, Dengan
arah hubungan yang positif menunjukan bahwa apabila Net
Operating Margin ditingkatkan 100% maka Return On Assets
akan mengalami naik sebesar 0,732 atau sebesar 0,732%.

4. Uji Hipotesis

a) Ui T

variabel

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap

independennya. Berdasarkan pengolahan hasil SPSS versi 25,

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8
Uji T
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .397 4.432 .090 .929
Ln_OER -.081 .967 -.011 -.084 .934
Ln_NOM 732 .130 749 5.639 .000

a. Dependent Variable: Ln_ROA
Sumber : Hasil SPSS 25 (2020)

o=5%

Dari hasil tabel 4.8 menjelaskan bahwa angka t tabel dengan
dan (n - k) atau (30 — 2) = 28 adalah 1,701 sehingga nilai t tabel

yaitu sebesar maka dapat diketahui pengaruh dari setiap variabel sebagai

berikut:

1) Pengaruh Operational Efficiency Ratio (OER) Terhadap Return On
Assets (ROA).
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Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Opertional
Efficiency Ratio (OER) secara parsial mempunyai hubungan atau tidak
terhadap Return On Assets (ROA), dari pengolahan SPSS versi 25 maka
dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :
thitung = -0,084
traver = 1,701
Dari kriteria pengambil keputusan :

H, diterima jika : -1,701 < thiung < 1,701 pada a = 5%
H, ditolak jika : thitung > 1,701 atau -thiung < -1,701

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Hasil koefisien
diperoleh dengan nilai thitung -0,084 < dari 1,701 dan dengan signifikan
0,934 > 0,05. Berarti H, ditolak (H, diterima). Hal ini menunjukan
bahwa Opertional Efficiency Ratio (OER) tidak berpengaruh terhadap
Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tahun 2015-2019.

Pengaruh Pengaruh Net Operating Margin (OER) Terhadap Return
On Assets (ROA).

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Net Operating
Margin (NOM) secara parsial mempunyai hubungan atau tidak
terhadap Return On Assets (ROA), dari pengolahan SPSS versi 25 maka
dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :
thitung = 5,639
traner = 1,701
Dari kriteria pengambil keputusan :

H, diterima jika : -1,701 < thitung < 1,701 pada a = 5%
H, ditolak jika : thiung > 1,701 atau -thiung < -1,701

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Hasil koefisien yang
diperoleh dengan nilai thitung 5,639 > 1,67203 dan dengan signifikan
0,000 < 0,05. Berarti H, diterima (H, ditolak). Hal ini menunjukan
bahwa Net Operating Margin (NOM) berpengaruh terhadap Return On
Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) tahun 2015-20109.
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b) Uji F (Pengujian Secara Simultan)

Uji Uji F adalah uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu Opertional Efficiency Ratio
(OER) (X1) dan Net Operating Margin (NOM) (X2) untuk menjelaskan tingkah
laku atau keragaman Return On Assets (ROA) (Y). Uji F juga dimaksudkan
untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama
dengan nol.

1) Bentuk pengujian:
Ho: n = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ()
Ho: u # 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat ()
2) Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika: -Fiabel < Fhitung < Ftabel

Ha diterima Jlka Fhitung > Ftabel, atau Fhitung < 'Ftabel..

Tabel 4.9
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 23.213 2 11.607 16.963 .000°
Residual 18.474 27 .684
Total 41.687 29

a. Dependent Variable: Ln_ROA
b. Predictors: (Constant), Ln_NOM, Ln_OER

Sumber : Hasil SPSS 25 (2020)
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas untuk menguji hipotesisnya, maka
dilakukan uji F dengan o = 5%, dengan nilai Fhiung untuk n = 5 adalah sebagai
berikut:

Ftabel =N—k-1=30-3-1=26

Fhitung = 16,963 dan Frapel = 2,98

Kritera pengambilan keputusan:

Ho ditolak, jika Fnitung > 16,963 atau —Fhitung < 2,98
Ho diterima, jika Fnitung > 16,963 atau —Fhitung < 2,98

Berdasarkan pada gambar Uji ANNOVA (Analysis of Variance) di
atas, dapat diketahui bahwa nilai Friung adalah 16,963 lebih besar dari Frabel
sebesar 2,98 (16,963 > 2,98) dengan tingkat signifikan 0,000 (Sig. 0,000 < 0,05).
Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa Operational Efficiency Ratio
dan Net Operating Margin berpengaruh secara simultan terhadap Return On
Assets pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan tahun
2015-2019.

c) Koefisien Determinasi (R-Square)

Apabila analisis yang digunakan adalah regresi berganda maka yang

digunakan adalah Adjusted R Square. Koefisien determinasi disimbolkan

dengan Rz,
Tabel 4.10
Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 9112 .830 .817 .82549 2.299

a. Predictors: (Constant), NOM, OER
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Hasil SPSS 25 (2020)

Berdasarkan tabel 4.10 bahwa nilai R Square sebesar 0,830, hal ini
menandakan bahwa 83,0% nilai OER dipengaruhi oleh NOM dan ROA
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sedangkan sisanya (100% - 83,0%) yaitu 17% dipengaruhi oleh variabel lainnya

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Operational Efficiency Ratio (OER) Terhadap Return On
Assets (ROA).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait Opertional
Efficiency Ratio (OER) terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank
Umum Syariah di Ototoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menyatakan bahwa
nilai thiung -0,084 < dari 1,701 dan dengan signifikan 0,934 < 0,05. Berarti
H, ditolak (H, diterima). Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan
bahwa Opertional Efficiency Ratio (OER) tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2015-2019.

Tidak berpengaruhnya Opertional Efficiency Ratio disebabkan
karena tingginya biaya operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank umum syariah dalam menunjang kegiatan
operasionalnya. Berbanding terbalik dengan pendapatan operasionalnya
yang menyebabkan kecilnya pendapatan Return On Assets (ROA). Dan
kenaikan provisi atau pencadangan seiring naiknya kredit bermasalah (non
performing loan/NPL) perseroan juga sebagai penyebab tingginya
pertumbuhan Opertional Efficiency Ratio (OER) tahun 2017-2019.

Menurut teori semakin kecil rasio Opertional Efficiency Ratio
(OER) berarti semakin efisiensi biaya operasional yang dikeluarkan bank
yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin Kkecil. Biaya operasional dihitung berdasarkan
penjumlahan dari total beban bunga dan total beban operasional lainnya.*!

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang

menyatakan bahwa Opertional Efficiency Ratio (OER) mempunyai

“1 Frianto Pandia “Manajemen Dana dan Kesehatan Bank” Cetakan | (Jakarta : Rineka
Cipta) hal. 77. 2012.
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pengaruh signifikan terhadap Return On Assets.*?> Maka dengan demikian
pada penelitian ini dikatakan bahwa Opertional Efficiency Ratio (OER)
tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA).

2. Pengaruh Net Operating Margin (NOM) Terhadap Return On Assets
(ROA).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait Net Operating
Margin (NOM) terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum
Syariah di Ototoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menyatakan bahwa nilai
thiung 5,639 > dari 1,701 dan dengan signifikan 0,000 < 0,05. Berarti H,
diterima (H, ditolak). Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa
Net Operating Margin (OER) berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
tahun 2015-2019.

Berpengaruhnya Net Operating Margin (NOM) terhadap Return On
Assets (ROA) dikarenakan nilai NOM semakin besar, maka semakin besar
pula pendapatan operational suatu bank atas asset yang dikelolah oleh bank
sehingga kondisi bank yang bermasalah semakin kecil.

Semakin tinggi Net Operating Margin (NOM) maka semakin tinggi
Return On Assets (ROA), yang berarti akan meningkatkan pendapatan bagi
hasil atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank umum syarih, sehingga
Kinerja keuangan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini sebanding dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa Net Operating Margin (NOM) berpengaruh dan
signifikan terdahap Return On Assets (ROA).** Maka dengan demikian pada
penelitian ini dikatakan bahwa Net Operating Margin (NOM) berpengaruh
terhadap Return On Assets (ROA).

42Puji Hadiyati, Muh. Firdaus Azhar Nain “ Analisis Pengaruh Keuangan Terhadap
Return On Assets Pada Bank Umum Syariah,” dalam Jurnal Perbanas, Vol. 3, No. 1, h. 132.

43 Muhammad Ade Irawan, Fandi Kharisma, “Pengaruh Net operating Margin (NOM)
Terhadap Return On Assets (ROA) pada Perbankan Syariah tahun 2013-2017,” dalam Jurnal
Borneo Student Reseacrch, Vol. 1, No. 3, h. 1473.
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3. Pengaruh Operational Efficiency Ratio Dan Net Operating Margin
(OER) Terhadap Return On Assets (ROA).

Berdasarkan dari hasil pengujian secara simultan pengaruh
Operational Effiency Ratio (OER) Dan Net Operating Margin (NOM)
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah
di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dari uji ANOVA (Analysis of Variance)
pada tabel diatas diperoleh nilai f hitung sebesar 16,963 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan ftabel berdasarkan Fiaper =n—k -1
=30 - 3 -1 = 26 adalah 2,98. Dan dengan nilai signifikan o = 5% adalah
2,98. Berdasarkan hal tersebut f hitung > f tabel (16,963 > 2,98) H,diterima
dan H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Operational Effiency
Ratio (OER) Dan Net Operating Margin (NOM) secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank
Umum Syariah di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2015-2019).

Berpengaruhnya Operational Efficiency Ratio Dan Net Operating
Margin (OER) secara simultan terhadap Return On Assets (ROA) karena
besarnya nilai Return On Asset (ROA), menunjukan Kinerja perusahaan
bank umum syariah yang semakin baik pula, karena tingkat pengembalian
investasi semakin besar. Nilai ini mencerminkan pengembalian perusahaan
bank umum syariah dari seluruh aktiva (pendanaan) yang diberikan pada
perusahaan bank umum syariah.

Maka dengan demikian pada penelitian ini dikatakan bahwa
Operational Effiency Ratio (OER) dan Net Operating Margin (NOM)

secara simultan berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA)



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai
Pengaruh Operational Effiency Ratio (OER) Dan Net Operating Margin
(NOM) Terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Umum Syariah Periode
2015-2019, serta pembahasan yang telah diuraikan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Operational Effiency Ratio (OER) secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Umum Syariah
Periode 2015-2019. Dilihat dari uji t nilai thitung -0,084 < dari 1,701 dan
dengan signifikan 0,934 < 0,05. Berarti H, ditolak (H, diterima).
Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa Opertional Efficiency
Ratio (OER) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On
Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
tahun 2015-2019. Hal ini menjelaskan bahwa penurunan atau peningkatan
Operational Effiency Ratio (OER) tidak berpengaruh terhadap Return On
Assets (ROA), dikarenakan tingginya biaya operasional dalam mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank umum syariah dalam menunjang
kegiatan operasionalnya. Berbanding terbalik dengan pendapatan
operasionalnya yang menyebabkan kecilnya pendapatan Return On Assets
(ROA).

2. Variabel Net Operating Margin (NOM) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Umum Syariah
Periode 2015-2019. Dilihat dari uji t nilai thiwng 5,639 > dari 1,701 dan
dengan signifikan 0,000 < 0,05. Berarti H, diterima (H, ditolak).
Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa Net Operating
Margin (OER) berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA)
pada Bank Umum Syariah di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2015-
2019.Hal ini menjelaskan bahwa penurunan atau peningkatan Operational
Effiency Ratio (OER) berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA),

dikarenakan Net Operating Margin (NOM) semakin besar, maka semakin

55



56

besar pula pendapatan operational suatu bank atas asset yang dikelolah oleh
bank sehingga kondisi bank yang bermasalah semakin kecil.

3. Variabel Operational Effiency Ratio (OER) dan Net Operating Margin
(NOM) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets
(ROA) Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2019. Dilihat dari uji
ANOVA (Analysis of Variance) pada tabel diatas diperoleh nilai f hitung
sebesar 16,963 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan f
tabel berdasarkan Fuaner adalah 2,98. Dan dengan nilai signifikan o = 5%
adalah 2,98. Berdasarkan hal tersebut f hitung > f tabel (16,963 > 2,98)
H.diterima dan H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel
Operational Effiency Ratio (OER) Dan Net Operating Margin (NOM)
secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Assets
(ROA) pada Bank Umum Syariah di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun
2015-2019). Return On Asset (ROA) yang tinggi menunjukan Kinerja
perusahaan bank umum syariah yang semakin baik pula, karena tingkat
pengembalian investasi semakin besar. Nilai ini mencerminkan
pengembalian perusahaan bank umum syariah dari seluruh aktiva
(pendanaan) yang diberikan pada perusahaan bank umum syariah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penulis dapat
mengemukakan berbagai saran bagi perkembangan dan kemajuan bank umum
syariah yang ada di Indonesia, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pihak Bank Umum Syariah sebaiknya harus menjaga tingkat
Operational Effiency Ratio (OER) agar tetap rendah, karena Operational
Effiency Ratio (OER) yang rendah menunjukan kempuan manajemen bank
yang baik, dan memenuhi biaya-biaya operasional dengan menghasilkan
Return On Assets (ROA) yang optimal.

2. Bagi pihak Bank Umum Syariah hendaknya diharapkan untuk terus
meningkatkan Net Operating Margin (NOM) agar bank umum syariah
dapat meningkatkan Return On Assets (ROA).

3. Bagi pihak Bank Umum Syariah hendaknya memperhatikan Kinerja

manjemen dalam Operational Effiency Ratio (OER), Operating Margin
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(NOM) demi pencapaian tujuan bank umum syariah. Dengan
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Return On Assets
(ROA). Dengan meningkatkan pendapatan operasional dan mengurangi
biaya operasional, sehingga resiko yang ditanggung oleh bank umum
syariah dapat diminimalisir. Jika perusahaan bank umum syariah telah
meningkatkan pendapatan operasional/laba dan mengurangi biaya
operasional, maka perusahaan bank umum syariah dapat memanfaatkan
untuk meningkatkan nilai perusahaan bank umum syariah.

. Penelitian ini hanya terdiri dari satu variabel terikat dan dua variabel bebas.
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel terikat
dan variabel bebas maupun periode penelitian agar dapat memperoleh hasil
yang lebih akurat.

. Penelitian ini hanya berfokus kepada Bank Umum Syariah, diharapkan
untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas subjek penelitian di
Perbankan Syariah yang lainnya seperti Unit Usaha Syariah (UUS) dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
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DATA RASIO LAPORAN KEUANGAN TRIWULAN
BANK UMUM SYARIAH

Tahun

2015

2016

2017

2018

2019

Tahun

2015

2016

2017

PT. BANK MUAMALAT INDONESIA
Triwulan

Maret

Juni
September
Desember
Maret

Juni
September
Desember
Maret

Juni
September
Desember
Maret

Juni
September
Desember
Maret

Juni
September
Desember

OER (%)

97,41
94,84
96,26
97,36
97,32
99,90
98,89
97,76
98,19
97,40
98,10
97,68
98,03
92,78
94,38
98,24
99,13
99,04
98,83
98,73

PERIODE 2015-2019

NOM (%)

0,27
0,54
0,42
0,27
0,30
0,01
0,10
0,20
0,16
0,23
0,17
0,21
0,17
0,66
0,49
0,15
0,08
0,08
0,10
0,10

PT. Bank Syariah Mandiri

Triwulan

Maret

Juni
September
Desember
Maret

Juni
September
Desember
Maret

Juni
September
Desember
Maret

OER (%)

95,92
96,16
97,41
94,78
94,44
93,76
93,93
94,12
93,82
93,89
94,22
94,44
91,20

NOM (%)

0,45
0,59
0,45
0,58
0,60
0,67
0,65
0,64
0,68
0,67
0,63
0,61
0,89

ROA(%)

0,20
0,51
0,36
0,20
0,25
0,15
0,13
0,22
0,12
0,15
0,11
0,11
0,15
0,49
0,35
0,08
0,02
0,02
0,02
0,02

ROA(%)

0,44
0,55
0,42
0,56
0,56
0,62
0,60
0,59
0,60
0,59
0,56
0,59
0,79



2018 Juni 90,09 1,00 0,89

September 89,73 1,05 0,95
Desember 90,68 0,96 0,88
Maret 91,20 1,46 1,33
2019 Juni 83,91 1,67 1,50
September 83,28 1,73 1,57
Desember 91,02 1,45 1,33

PT. Bank Mega Syariah

Tahun Triwulan OER(%) NOM (%) ROA(%0)
Maret 95,21 0,79 (1,21)
2015 Juni 104,80 (1,39) (0,73)
September 102,33 (1,05) (0,34)
Desember 99,51 (0,34) 0,30
Maret 95,85 4,79 4,86
2016 Juni 89,07 2,95 3,21
September 89,50 2,36 2,63
Desember 88,16 (2,44) 2,63
Maret 88,82 1,44 1,82
2017 Juni 88,80 1,35 1,63
September 89,42 1,26 1,54
Desember 89,16 1,28 1,56
Maret 93,58 0,60 0,91
2018 Juni 93,34 0,62 0,98
September 93,78 0,57 0,96
Desember 93,84 0,56 0,93
Maret 94,91 0,45 0,65
2019 Juni 94,91 0,45 0,65
September 94,91 0,45 0,65
Desember 94,91 0,45 0,65

PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah

Tahun Triwulan OER (%) NOM (%) ROA(%)
Maret 96,13 (0,11) 0,53
2015 Juni 93,84 1,67 0,78
September 93,97 0,08 0,80
Desember 93,79 0,07 0,77
Maret 90,70 0,44 0,99
2016 Juni 90,41 0,51 1,03
September 90,99 0,45 0,98
Desember 91,33 0,39 0,95
Maret 93,67 0,20 0,65

2017 Juni 92,78 0,25 0,71



September 92,19 0,28 0,82

Desember 95,24 (0,12) 0,51
Maret 90,75 0,34 0,86
2018 Juni 89,92 0,42 0,92
September 91,49 0,10 0,77
Desember 95,32 (0,27) 0,43
Maret 95,67 (0,97) 0,43
2019 Juni 96,74 (0,56) 0,32
September 96,78 (0,56) 0,32
Desember 95,77 (0,98) 0,43

PT. Bank Nasional Indonesia Syariah

Tahun Triwulan OER (%) NOM (%) ROA(%0)
Maret 89,87 0,52 1,20
2015 Juni 90,39 0,61 1,30
September 91,60 0,43 1,32
Desember 89,63 0,67 1,43
Maret 85,37 1,30 1,65
2016 Juni 85,88 1,18 1,59
September 86,28 1,03 1,53
Desember 87,67 0,90 1,44
Maret 87,29 0,67 1,40
2017 Juni 86,50 0,72 1,48
September 87,62 0,65 1,44
Desember 87,62 0,71 1,31
Maret 86,53 0,54 1,35
2018 Juni 85,43 0,78 1,42
September 85,49 0,80 1,42
Desember 85,37 0,81 1,42
Maret 82,96 0,91 1,66
2019 Juni 79,85 1,37 1,97
September 80,67 1,24 1,91
Desember 79,86 1,38 1,67

PT. Bank Panin Dubai Syariah

Tahun Triwulan OER (%) NOM(%) ROA(%)
Maret 89,29 0,86 1,14
2015 Juni 88,80 0,81 1,22
September 89,57 0,78 1,13
Desember 89,33 0,86 1,12
Maret 98,14 0,02 0,20
2016 Juni 96,51 0,15 0,36

September 95,91 0,14 0,42



2017

2018

2019

Desember
Maret

Juni
September
Desember
Maret

Juni
September
Desember
Maret

Juni
September
Desember

96,17
91,56
95,26
96,89
217,44
97,02
98,17
97,85
99,57
97,47
98,84
98,65
97,74

0,05
0,50
0,10
0,00
(11,57)
0,18
0,17
(0,64)
0,05
0,24
0,12
0,13
0,25

0,37
0,80
0,45
0,29
(10,77)
0,26
0,26
0,25
0,26
0,24
0,15
0,16
0,23



DATA SPSS

DATA SEBELUM DITRANSFORM

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Normal Parameters?P Mean .0000000
Std. Deviation .79651416
Most Extreme Differences Absolute .126
Positive .126
Negative -.109
Test Statistic .126
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis a lower bound of the true significance.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob



Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Beta t Sig. e VIF
1 (Constant -3.328 .863 -3.857 .001
)
OER .042 .010 .508 4.386 .000 470 2.126
NOM .373 .091 AT72 4.078 .000 470 2.126

a. Dependent Variable: ROA

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 9118 .817 .82549 2.299
a. Predictors: (Constant), NOM, OER
b. Dependent Variable: ROA
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2 44.850 65.818 .000°

Residual 18.399 27 .681

Total 108.099 29

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), NOM, OER



Regression Studentized Residual

50

25

0o

-25

-5.0

a8 -

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

2 4

Regression Standardized Predicted Value



DATA SESUDAH DITRANSFORM

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation .79814046
Most Extreme Differences Absolute .120
Positive 11
Negative -.120
Test Statistic .120
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis a lower bound of the true significance.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Ln_ROA

10

08

08

04

Expected Cum Prob

02

0.0 02 04 06 0.8 10

Observed Cum Prob



Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized = Coefficie Collinearity
Coefficients nts Correlations Statistics
Std. Zero- Partia Tolera
Model B Error Beta t Sig. order | Part nce VIF
1 (Const .397 4.432 .090 .929
ant)
Ln_OE -.081 .967 -.011 -.084 .934 187 -.016 -.011 930 1.075
R
Ln_NO 732 .130 .749 5.639 .000 746 735 722 930 1.075
M

a. Dependent Variable: Ln_ROA

Model Summary®

Std. Error of the

Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

Durbin-Watson

1 7462 .557 .524 .82717

2.169

a. Predictors: (Constant), Ln_NOM, Ln_OER
b. Dependent Variable: Ln_ROA



Scatterplot

Dependent Variable; Ln_ROA

Regression Standardized Predicted Value
-

-2 0

Regression Studentized Residual

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .397 4.432 .090 .929
Ln_OER -.081 .967 -.011 -.084 .934
Ln_NOM 732 .130 749 5.639 .000
a. Dependent Variable: Ln_ROA
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 23.213 2 11.607 16.963 .000°
Residual 18.474 27 .684
Total 41.687 29

a. Dependent Variable: Ln_ROA
b. Predictors: (Constant), Ln_NOM, Ln_OER



Titik Persentase Distribusi t (df

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas
daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas

daerah dalam kedua ujung

Di Produksi Oleh : Junaidi




Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
7 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas
daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas
daerah dalam kedua ujung

Di Produksi Oleh : Junaidi




Titik Persentase Distribusi F untuk
Probabilita = 0,05

df untuk
df untuk pembilang
penyeb (N1)
ut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 14 15
(N2) 3
161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
18.51 [19.00 |19.16 |19.25 | 19.30 [19.33 [19.35 |19.37 |19.38 | 19.40 | 19.40 |19.41 192.4 19.42 |19.43
310.13 | 955 | 928 | 9.12 | 901 | 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | 8.74 8:.37 8.71 | 8.70
4| 771 | 694 | 659 | 639 | 6.26 | 6.16 | 6.09 | 6.04 | 6.00 | 596 | 594 | 591 58 | 5.87 | 5.86
5| 6.61 5.79 541 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 4.68 4?6 464 | 4.62
6 | 5.99 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 410 | 4.06 | 4.03 | 4.00 3(.39 396 | 3.94
7| 559 | 474 | 435 | 412 | 397 | 387 | 379 | 3.73 | 3.68 | 3.64 | 360 | 357 3:5 353 | 351
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 331 | 3.28 3(.32 3.24 | 322
9| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 329 | 323 | 318 | 3.14 | 3.10 | 3.07 3.0 | 3.03 | 301
10 | 496 | 410 | 3.71 | 348 | 333 | 322 | 314 | 3.07 | 3.02 | 298 | 294 | 291 2?8 286 | 2.85
11 | 484 | 398 | 359 | 336 | 320 | 3.09 | 301 | 295 | 290 | 285 | 282 | 279 2:7 274 | 272
12 | 475 | 389 | 349 | 326 | 311 | 3.00 | 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 2.69 2(.36 264 | 262
13 | 467 | 381 | 341 | 318 | 3.03 | 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 2.60 2é5 255 | 253
14 | 460 | 3.74 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 2.5 248 | 2.46
15| 454 | 368 | 329 | 3.06 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 2%4 242 | 240
16 | 449 | 363 | 324 | 3.01 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 224 237 | 235
17 | 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245 | 241 | 238 253 233 | 231
18 | 441 | 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 2.3 229 | 2.27
19 | 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 2:.L2 226 | 2.23
20| 435 | 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235 | 231 | 228 25.32 222 | 2.20
21| 432 | 347 | 3.07 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 222 220 | 2.18
22 | 430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 2.23 2(.)2 217 | 2.15
23 | 428 | 342 | 3.03 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 2.1 215 | 213
24| 426 | 340 | 3.01 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225 | 222 | 218 25.31 213 | 211
5
25| 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 2.1 211 | 2.09
26 | 423 | 337 | 298 | 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 218 | 215 221 209 | 2.07
27 | 421 | 335 | 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225 | 220 | 217 | 213 2.1 2.08 | 2.06
28| 420 | 334 | 295 | 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215 | 212 2(.)0 206 | 2.04
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Tabel Durbin-Watson (DW), .= 5%

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5

n dL du dL du dL du dL du dL du

6 0.6102 1.4002

7 0.6996 1.3564 0.4672 | 1.8964

8 0.7629 1.3324 0.5591 | 1.7771| 0.3674| 2.2866

9 0.8243 1.3199 0.6291 | 1.6993| 0.4548 | 2.1282 | 0.2957 | 2.5881
10 0.8791 1.3197 0.6972 | 1.6413| 0.5253 | 2.0163 | 0.3760 | 2.4137| 0.2427| 2.8217
11 0.9273 1.3241 0.7580 | 1.6044 | 0.5948 | 1.9280 | 0.4441| 2.2833| 0.3155| 2.6446
12 0.9708 1.3314 0.8122 | 1.5794| 0.6577| 1.8640 | 0.5120| 2.1766| 0.3796 | 2.5061
13 1.0097 1.3404 0.8612 | 1.5621 | 0.7147 | 1.8159 | 0.5745| 2.0943 | 0.4445| 2.3897
14 1.0450 1.3503 0.9054 | 1.5507 | 0.7667 | 1.7788 | 0.6321| 2.0296| 0.5052 | 2.2959
15 1.0770 1.3605 0.9455| 1.5432| 0.8140| 1.7501 | 0.6852| 1.9774| 0.5620| 2.2198
16 1.1062 1.3709 0.9820 | 1.5386| 0.8572| 1.7277 | 0.7340| 1.9351| 0.6150| 2.1567
17 1.1330 1.3812 1.0154 | 1.5361| 0.8968 | 1.7101 | 0.7790| 1.9005| 0.6641| 2.1041
18 1.1576 1.3913 1.0461| 1.5353| 0.9331| 1.6961| 0.8204 | 1.8719| 0.7098 | 2.0600
19 1.1804 1.4012 1.0743 | 1.5355| 0.9666 | 1.6851 | 0.8588 | 1.8482| 0.7523| 2.0226
20 1.2015 1.4107 1.1004 | 1.5367| 0.9976 | 1.6763 | 0.8943 | 1.8283| 0.7918| 1.9908
21 1.2212 1.4200 1.1246 | 1.5385| 1.0262 | 1.6694 | 0.9272 | 1.8116| 0.8286| 1.9635
22 1.2395 1.4289 1.1471| 1.5408 | 1.0529 | 1.6640 | 0.9578 | 1.7974| 0.8629 | 1.9400
23 1.2567 1.4375 1.1682 | 1.5435| 1.0778 | 1.6597 | 0.9864 | 1.7855| 0.8949| 1.9196
24 1.2728 1.4458 1.1878 | 15464 | 1.1010| 1.6565| 1.0131| 1.7753| 0.9249| 1.9018
25 1.2879 1.4537 12063 | 1.5495| 1.1228 | 1.6540 | 1.0381| 1.7666 | 0.9530| 1.8863
26 1.3022 1.4614 12236 | 15528 | 1.1432 | 1.6523 | 1.0616 | 1.7591| 0.9794| 1.8727
27 1.3157 1.4688 12399 | 15562 | 1.1624| 1.6510 | 1.0836 | 1.7527| 1.0042| 1.8608
28 1.3284 1.4759 1.2553 | 15596 | 1.1805| 1.6503 | 1.1044 | 1.7473| 1.0276| 1.8502
29 1.3405 1.4828 12699 | 15631 | 1.1976| 1.6499 | 1.1241| 1.7426| 1.0497| 1.8409
30 1.3520 1.4894 1.2837 | 15666 | 1.2138| 1.6498 | 1.1426| 1.7386| 1.0706| 1.8326
31 1.3630 1.4957 1.2969 | 15701 | 1.2292 | 1.6500 | 1.1602 | 1.7352 | 1.0904| 1.8252
32 1.3734 1.5019 1.3093 | 1.5736| 1.2437 | 1.6505| 1.1769| 1.7323| 1.1092| 1.8187
33 1.3834 1.5078 13212 | 1.5770| 1.2576| 1.6511 | 1.1927| 1.7298 | 1.1270| 1.8128
34 1.3929 1.5136 1.3325| 1.5805| 1.2707 | 1.6519 | 1.2078 | 1.7277| 1.1439| 1.8076
35 1.4019 1.5191 1.3433 | 15838 | 1.2833 | 1.6528 | 1.2221 | 1.7259| 1.1601| 1.8029
36 1.4107 1.5245 1.3537 | 1.5872| 1.2953 | 1.6539 | 1.2358 | 1.7245| 1.1755| 1.7987
37 1.4190 1.5297 1.3635| 1.5904 | 1.3068 | 1.6550 | 1.2489 | 1.7233| 1.1901| 1.7950
38 1.4270 1.5348 1.3730 | 1.5937| 1.3177| 1.6563 | 1.2614 | 1.7223 | 1.2042| 1.7916
39 1.4347 1.5396 1.3821 | 15969 | 1.3283 | 1.6575| 1.2734| 1.7215| 1.2176| 1.7886
40 1.4421 1.5444 1.3908 | 1.6000| 1.3384 | 1.6589 | 1.2848 | 1.7209| 1.2305| 1.7859
41 1.4493 1.5490 1.3992 | 1.6031| 1.3480| 1.6603 | 1.2958 | 1.7205| 1.2428| 1.7835
42 1.4562 1.5534 1.4073 | 1.6061| 1.3573 | 1.6617 | 1.3064 | 1.7202 | 1.2546| 1.7814
43 1.4628 1.5577 1.4151 | 1.6091| 1.3663 | 1.6632 | 1.3166| 1.7200| 1.2660| 1.7794
44 1.4692 1.5619 14226 | 1.6120| 1.3749 | 1.6647 | 1.3263 | 1.7200| 1.2769| 1.7777
45 1.4754 1.5660 14298 | 1.6148 | 1.3832 | 1.6662 | 1.3357 | 1.7200| 1.2874| 1.7762
46 1.4814 1.5700 1.4368 | 1.6176| 1.3912 | 1.6677 | 1.3448 | 1.7201| 1.2976| 1.7748
47 1.4872 1.5739 1.4435| 1.6204| 1.3989 | 1.6692 | 1.3535| 1.7203 | 1.3073| 1.7736
48 1.4928 1.5776 1.4500 | 1.6231| 1.4064 | 1.6708 | 1.3619| 1.7206 | 1.3167| 1.7725
49 1.4982 1.5813 1.4564 | 1.6257 | 1.4136 | 1.6723 | 1.3701| 1.7210| 1.3258| 1.7716
50 1.5035 1.5849 1.4625| 1.6283| 1.4206 | 1.6739 | 1.3779| 1.7214| 1.3346| 1.7708
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